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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
خ  Ta T Te 
ز  ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
ؽ gain G eg 
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ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ه  lam L El 
ً  mim M Em 
ُ  nun  N En 
ٗ  wau W We 
ٓ  ha  H Ha 
أ hamzah ‟ Apostrof 
ٛ  ya Y Ye 
Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  fatḥah a A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu  
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,  َ  
 
fatḥah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
ي  َ  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 
و  َ  ḍammah dan 
wau 
 
u 
u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّّ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ٛ  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ِ ٛ ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
َ
 
ـ fatḥah dan ya ai a dan i 
و
 
ـ fatḥah dan wau au a dan u 
xii 
 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t] 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
xiii 
 
 
 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  
swt.  = subhanallahu wata‟ala  
saw. = sallallahu „alaihi wasallam  
r.a  = radiallahu „anhu 
H   = Hijriah 
M   = Masehi 
QS/2  = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama : Hamidun 
Nim : 50100115045 
Judul : Paradigma Dakwah Inklusif Nurcholish Madjid 
 
Penelitian ini membahas dakwah Inklusif yang bertitik tolak dari pemikiran 
Nurcholish Madjid merupakan salah satu dari sekian banyak upaya yang dilakukan 
untuk menyampaikan dakwah Islam dan sekaligus untuk bahan pertimabang dalam 
penerapan dakwah Islam tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua 
yaitu: 1) Bagaimana pemikiran dakwah inklusif Nurcholish Madjid? 2) Apa 
tantangan aktualisasi dari implemtentasi dakwah inklusif Nurcholish Madjid? 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan 
pendekatan ilmu dakwah. Penelitian dilakukan dengan meneliti pemikiran tokoh 
(Nurholish Madjid) yang tertuang dalam banyak literatur seperti, dokumen, Buku-
buku, Jurnal dan berbagai sumber Ilmuah lainya yang terkait. Data dalam penelitian 
ini di peroleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data atau 
dokumen terkait yang relavan. Lalu, teknik analisa dan pengolahan data dilakukan 
dengan penegakan teknik dan interpretasi data dengan berpikir induktif, yaitu 
mengurai data yang bersifat khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat 
umum. Instrumen penelitian yaitu oleh peneliti itu sendiri dan di dukung oleh 
pedoman penelitian untuk menghasilkan data yang cukup valid dan akurat dari 
penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah inklusif Nurholish Madjid 
sangat dibutuhkan dalam masyarkat yang pluralistik seperti di Indonesia Ini. 
Kemajuan dari berbagai berbagai bidang mendukung pelaksanaan dakwah iklusif ini, 
dan juga bahwa tantang yang di hadapai dalam masyarkat seperti radikalisme, 
eksklusifisme dan fundamentalisme merupakan hal yang niscya dan perlu di dekati 
dengan cara yang hikmah pula, maka dengan ini dakwah iklusif dapat menjadi 
pengenalan Islam yang rahmatan lil alamin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan dakwah yang dilakukan oleh para pendahulu telah mewariskan 
semangat baru dalam menarik sifat-sifat universal Islam kedalam realitas sosial. Jika 
dicermati kata Islam berasal dari kata Arab س, ل, م yang artinya yaitu berkaitan 
dengan „tunduk kepada Tuhan‟ dan „damai‟. Dari asal kata itu, bisa diturunkan ketiga 
kata yaitu salam, Islam dan muslim.1 Keberhasilan Islam menyebar dan menyusup ke 
tengah-tengah masyarakat Indonesia pada awalnya, belum didukung oleh adanya 
semacam organisasi atau metode dakwah yang efektif seperti sekarang ini. Organisasi 
Islam pada waktu itu, mungkin baru merupakan perkumpulan beberapa orang yang 
melakukan keinginan bersama untuk menyebarkan ajaran Islam.2 
Islam merupakan agama yang mengharuskan setiap umatnya untuk di 
sebarluaskan, penyeberluasan agama disebut dakwah dan Islam menuntut untuk di 
sebarluaskan untuk semua umat manusia dengan jalan Dakwah, dan Islam juga bisa 
dijuluki sebagai agama dakwah, agama dakwah ialah usaha menyebarluaskan 
kebenaran dan mengajak orang-orang yang belum mempercayainya dianggap sebagai 
tugas suci oleh para pendiri atau oleh para penggantinya.3 Tak heran jika memang ada 
                                                             
1 Agus Surya Bakti, Deradikalisme Nusantara: Mengobarkan Perang Semesta Anak Bangsa 
melawan Radikalisme dan Terorisme Berbasis Kearifan Lokal, (Jakarta: Daulat Press, 2016), h. 126. 
2 M. Dahlan, Sejarah Peradaban Islam: Islam dari Masa Nabi Muhammad saw, dan 
Perkembangannya ke Penjuru Dunia di Era Modern (Cet.1; Makassar: Alauddin Pers, 2013), h.119. 
3 Sampo seha, Paradigm Dakwah Menata Ulang Dakwah di Indonesia (Makassar: Alauddin 
University press, 2012) h. 31. 
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dalam umat Islam yang mendedikasikan hidupnya dalam melaksanakan tugas 
dakwah, semangat yang ada dalam diri mereka begitu menggelora sehingga akan 
teraktual dalam tindakan, ucapan dan pikirannya. 
Upaya dalam menggali nilai-nilai agama merupakan hal ikhwal yang 
terpenting dan akan menjadi bekal dalam melakukan aktifitas dakwah, sehingga 
dakwah dapat diterima oleh masyarakat secara keseluruhan dan Islam ditegakan 
sebagai agama untuk manusia semesta alam. Hal demikian dilakukan tentunya 
dengan bertitik tolak dari implementasi yang dapat diterima secara umum dan tampak 
wajar.  
Menurut Nurcholish Madjid, Islam universal dan implikasi dari 
keuniversalnya harus dipahami dan dilaksanakan pada setiap ruang dan waktu, 
bahkan harus disesuaikan dengan kemodernan.4 Rangakain ajaran yang meliputi 
berbagai bidang, seperti hukum agama (fiqih), keimanan (tauhid), etika (akhlak), 
seringkali disempitkan oleh masyarakat hingga menjadi kesusilaan belaka) dan sikap 
hidup, menampilkan kepedulian yang sangat besar kepada unsur-unsur utama dari 
kemanusiaan (al-insyaniyyah). Prinsip-prinsip seperti persamaan derajat di muka 
hukum, perlindungan warga masyarakat dari kezaliman dan kesewenang-wenangan, 
penjagaan hak-hak mereka yang lemah dan menderita kekurangan dan pembatasan 
atas wewenang para pemegang kekuasan, semuanya jelas menunjukan kepedulian. 
Sementara itu, universalisme yang tercermin dalam ajaran-ajaran yang memiliki 
                                                             
4 Nasitotul Janah, Nurcholish Majid dan Pemikiranya (Diantara Kontribusi dan Kontroversi) 
Cakrawala: Jurnal Studi Islam, Vol.XII., (Universitas Muhammadiyah magelang, 2017) h. 49 
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kepedulian kepada unsur-unsur utama kemanusiaan itu dimbangi pula oleh kearifan 
yang muncul dari keterbukan ajaran Islam itu sendiri.5 
Sejak abad ke-15 M dan masih dapat dirasakan sampai sekarang, terutama jika 
mengamati peta perkembangan dan dinamika perjalanan sejarah peradaban umat 
manusia.6 Ini menjadi titik awal bagi intelektual muslim terpelajar timbul kesadaran 
untuk membawa umat Islam kepada tingkat kemajuan sebagaimana yang pernah 
dicapainya di abad klasik, dan sekaligus mampu menghadapi tantangan modernisasi 
dan globalisasi yang berlangsung. Berbagai penyebab yang membawa kemunduran 
umat Islam telah dikaji secara seksama dan berbagai solusi untuk mengatasinya juga 
telah dikemukakan. Berbagai tokoh intelektual Islam yang banyak berupaya 
melakukan rekonstuksi pemikiran di dalam lingkup khazanah intektual Islam di 
antanya K.H. Ahmad Dahlan, K.H. Hasyim Asy‟ari, Ahamd Hasan, Ahmad Surkati, 
H. Agusalim, H. Abdul Karim Amrullah, Harun Nasution, Nurcholish Majid, K.H 
Abdurahman Wahid hingga Ahmad Safi‟I Maarif. 
Masifnya problematika dalam dunia Islam, lebih khusus di Indonesia 
senantiasia mewarnai dinamika bernegara dan berbangsa, paham-paham baru yang 
kemudian bermetamorfosis di mana-mana, radikalisme, fanatisme serta eklusivitas 
kelompok menjadi produk modernisme serta globalisasi yang berlangsung dan tak 
mungkin terhindarkan. Komitmen dari seluruh masyarakat telah mengalami transisi 
                                                             
5 Nurcholish Madjid dan Kawan-Kawan, “Islam Universal” (Yogyakarta, Pustaka Pelajar 
2007), h. 2 
6 Ading Kusdiana, “Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Pertengahan” (Bandung,  
Pustaka Setia 2017), h. 267 
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ke dalam bentuk yang kompleks, sentimen yang dulu lahir dengan dalil nasionalisme 
yang lebih besar (Negara) sedikit demi sedikit mengalami redup, dengan atas nama 
kebebasan, kelompok-kelompok hadir dengan berbagai peran dan tujuan, baik yang 
mencakup nasional maupun lokal. 
Sedangkan keterkaitan Islam dengan perubahan sosial budaya telah banyak di 
upayakan, setelah kemerdekaan negara-negara Islam dan kebebasan kaum muslim 
untuk mengambil bagian dalam “kebudayaan modern” melalui pendidikan “umum” 
adalah masa-masa yang paling kritis dalam sejarah konfrontasi, atau lebih tepatnya 
intereliasasi, jika tidak malah sub-ordinasi, kebudayaan Islam terhadap kebudayaan 
Barat. Krisis itu timbul oleh adanya pencarian, yang terbuka maupun yang 
terselubung, akan hakikat hubungan antara keislaman dan kemodernan. Dalam 
keadaan tidak menemukan secara meyakinkan hakikat itu, timbullah sikap tegar 
dalam keagamaan yang bersifat penegasan pada diri sendiri. Karena ketidakrelaan 
atas kehilangan identitas keislaman sebenarnya dalam kenyataan tersebut mendorong 
untuk menceburkan diri dalam kemodernan. Inilah pangkal timbulnya apa yang oleh 
Fazlur Rahman disebut “neo-fundamentalisme”. Para pendukung “neo-
fundamentalisme” ini, diseluruh dunia Islam, umumnya terdiri dari generasi baru 
muslim yang berpendidikan barat. Mereka adalah orang-orang muslim dengan ikatan 
emosional yang kuat sekali pada Islam dan sangat menginginkan Islam diperkuat 
untuk menghadapi Barat.7 
                                                             
7 Nurcholish Madjid, Cita-Cita Politik Islam (Jakarta: Paramadina, 2009) h. 17-18. 
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Namun ada banyak hal lain yang kemudian hadir akibat dari proses 
imperialisme oleh Barat pada puluhan masa silam terhadap dunia Islam. karena 
keikusertaan Islam di peta politik global menguak setelah tragedi 11 september 2001, 
peristiwa mengenaskan itu telah menyudutkan Islam sebagai agama radikal serta 
intolernsi, mindset itu tampaknya diterima oleh sebagian kelompok hingga 
mengkultuskan diriya. Itulah mengapa Noor Huda menyintir gagasannya terkait tiga 
faktor yang mendorong orang terlibat dalam kekerasan atau terorisme: individu yang 
termajinalkan, kelompok yang memfasilitasi dan ideologi yang membenarkan.8 
Islam sebagai agama menitibertakan tauhid sebagai hal yang paling esensial 
yang membentuk manusia dari dalam dan akan mempengaruhi aktifitas seperti sosial, 
politik, budaya serta pendidikan. Itulah mengapa bangunan ketuhidan yang benar, 
kokoh dan lurus akan menjadikan manusia lebih paripurna. 
Sedangkan menurut tokoh intektual Islam kenamaan mesir, Dr. Yusuf al-
Qardhawi, bahwa Islam hadir tidak hanya menekankan pada keimanan akan adanya 
Tuhan sebab hal demikian sudah dianggap niscaya kebenarannya, akan tetapi Islam 
lebih menekan pada suatu akidah dimana umat manusia pada umumnya salah jalan 
terkait akidah tersebut.9 
Sudah banyak terbukti mengenai ikatan peraudaraan umat Islam sepanjang 
sejarah, meskipun disadari bahwa banyak pertikaiaan, peperangan, dan pertumpahan 
darah antara sesama muslim, bahkan hal itu sudah terjadi sejak zaman di awal 
                                                             
8  Haidir Bagir, Islam Tuhan, Islam Manusia (Bandung: Mizan, 2017), h. 41. 
9 Usman Hatim, Esensi Tauhid (Jakarta: Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010), h.15. 
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perkembangan Islam, namun tetap saja, pada peringkat individual, kaum muslim 
berhasil menunjukan tingkat solidaritas yang amat tinggi antara sesama mereka. 
Sudah tentu teladan persaudaraan Islam itu diberikan oleh Nabi Muhammad saw. 
Ketika beliau berhijrah dari Makkah ke Madinah, maka salah satu tindakan yang 
beliau lakukan ialah “penyaudaraan” (al-mu‟akhkah) antara berbagai unsur anggota 
masyarakat baru madinah, khususnya kaum imigran muhajirin dari Makkah dan 
kaum penyambut atau “penolong” (Anshar) di Madinah.  Penyaudaraan itu 
sedemikiaan rupa kentalnya, sehingga antara mereka yang dipersaudarakan itu, 
meskipun tidak mempunyai hubugan darah, dapat waris-mewarisi.10 
Dari sini akan terlihat peran intelektual Islam yang memiliki ingerasi ilmu 
keislaman dan ilmu sosialnya akan mampu memberikan gambaran kedepan terhadap 
kehidapan sosial budaya sebagai mana dalam surat QS Al-Baqarah/2: 143. 
                         
                             
                                
             
Terjemahnya: 
“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) 
kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu 
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa 
yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-
                                                             
10 Nurcholish Majid, “Pintu-Pintu Menuju Tuhan (jakarta selatan: paramadina, 2008), h. 239. 
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nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia.11 
Sekiranya sudah amat jelas apa yang dimaksud dalam al-Qur‟an bahwa kaum 
yang beriman adalah ummah wasth, yaitu bahwa mereka yang di haruskan, atau 
setidaknya diharapkan, menampilkan diri mereka begitu rupa, sehingga dapat 
bertindak sebagai wasit dan saksi dalam pergaulan di antara sekalian umat manusia. 
Itu berarti bahwa mereka harus bertindak adil, sebab keadilan sebagai sikap dan 
wawasan adalah persyaratan mutlak bagi sahnya peran wasit atau saksi. Dan, suatu 
hal yang amat menarik sekaligus penting sekali perhatiakn, perkataan arab “adil” itu 
sendiri, menurut makna aslanya, adalah sama dengan “wasit,” yaitu makna yang 
berintikan sikap menegah, dalam arti sikap secara a priori memihak salah satu dari 
dua atau lebih kelompok yang berselisi, melainkan dengan teguh mempertahankan 
kebebasan untuk menilai yang benar sebagai benar dan salah sebagai salah.12 
Nurcholis Madjid merupakan salah satu tokoh yang banyak berbicara 
mengenai keislaman, keindonesiaan dan kemoderenan. Dengan berbagai wacananya 
mengokohkannya sebagai bapak bangsa. Banyak pemikirinya dijadikan acuan dalam 
menangkal berbagai problem yang hadir akhir-akhir ini. Nurcholis Madjid merupakan 
pemikir yang inklusif sekaligus sebagai bapak bangsa Nurcholis Madjid  mencoba 
merajut pekirian keIslaman, keIndonesiaan dan kemodernan sebagai proses 
pembangunan peradaban Islam yang berdasarkan pada nilai Islam yang inklusif. Hal 
ini sebagai solusi dalam menjawab ketegangan sikap keagamaan masyarakat Islam 
                                                             
11 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahan (Bandung: Nur Alam Semesta, 2013), h. 
22. 
12 Nurcholish Majid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan (Jakarta selatan: Paramadina, 2008), h. 237. 
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Indonesia yang ekslusif, tertutup, dan intoleran perlu dikoreksi oleh pemahaman 
holistic Islam inklusif. Keislaman inklusif adalah fondasi teologi dan filosofis agar 
masyarakat mampu menerima ide-ide kemajuaan. Dengan mengembangkaan konsep 
yang bertumpu pada platform kalimat sawa (titik temu) dengan landasan al-hanifiyah 
al-samhah. Serta sebuah idiologi yang bersifat open ended, diasumsikan sebagai 
Pancasila, dipandang akan mampu membangun peradaban Indonesia yang 
mengedepankan kepada nilai-nilai kemanusiaan. 
Nurcholis Madjid atau yang akrab disapa Cak Nur telah banyak memberikan 
sumbangan pemikiran dengan tema-tema besarnya yaitu, keislaman, keindonesiaan 
dan kemodernan. Dalam menuangkan ide-ide pembaharuanya sejumlah orang 
mengkritik bahkan menghujat pemikiranya tersebut, namun tak sedikit pula yang 
memuji, mengagumi dan bahkan mengikuti pemikiranya. Pemikiran-pemikiran 
Nurcholish Madjid mampu mendobrak tatanan baru pola pemikiran Islam dengan 
menghadirkan suasana baru ketika berhadapan dengan teks-teks Islam. Di sisi lainya, 
secara umum ia mampu memadukan gagasan-gagasan yang ada dalam berbagai 
tradisi yang berbeda.13 
Akibat gigihnya dalam menuangkan ide-ide serta pemikiran Nurcholis Madjid 
berhasil mengubah citra Islam agar tetap eksis di tengah arus perubahan sosial yang 
berlangsung dan perlahan inklusivisme serta pluralitas sebagai watak yang mesti 
diterapkan dalam masyarakat dapat diterapkan secara proporsional. Pemikiran 
Nurcholish Madjid sesungguhnya dapat menjadi suatu dakwah yang strategis dan 
                                                             
13 Jurnal tarbiyah, Pemikiran Sosial dan Keislaman Nurcholish Madjid (Cak Nur), (fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan keguruaan UIN Sumatra Utara, Desember 2017) h. 352. 
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diperuntutkan untuk diterima oleh berbagai kalangan, sekaligus untuk menata 
masyarakat yang tidak lagi mengedepankan sentiment didalam kehidupan 
bermasyarakat. Dengan demikian nantinya dakwah Islam dapat dengan strategis 
menjadi dakwah yang tidak mendiskreditkan kelompok sosial atau golongan dalam 
masyarakat kita saat ini dan yang akan dating. 
Dakwah adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyampaiakan ajaran 
Islam melalui lisan, tindakan, atau perbuatan dan ketauladaan.14 Proses dakwah 
demikian perlu untuk melihat pluralistik dalam masyarakat dalam melakasanakan 
dakwah Islam. Itulah mengama perlu mendorong dakwah Inklusif sebagai alternative 
dalam menata dakwah pada aspek konsep yang mesti di implementasikan secara baik 
dan benar dalam masyarakat. Inklusifisme Islam sebagaimana di dalam QS Al-
Fushshilat/41: 33. 
  َِ ٞ َِ ِۡيَُس ۡىٱ َِ ٍِ  ٜ ِْ َّ ّ ِإ َه اََٗق  ا اِحيََٰص َو َِ َػ َٗ  ِ َّللَّٱ ٚ َِىإ ٓاََػد ِ ََّ ٍِّ  الٗ ۡ٘ َق الُُّٗص َُ ٘ ُػََّدذ 
Teremahnya: “Siapa yang lebih baik perkataanya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata; 
sesungguhnya aku termasuk orang yang menyerah diri.” 
 Dari penjelasan al-Qur‟an diatas dakwah Islam adalah pangilan dengan cara 
yang halus, baik, dan hendak di lakasanakan dengan jalan yang tampa paksaan. 
Dengan demikian, Islam mengakui hak hidup agama-agama lain, dan membenarkan 
para pemeluk agama-agama lain tersebut untuk menjalankan ajaran-ajaran agama 
                                                             
14 Sampo seha, Paradigm Dakwah Menata Ulang Dakwah di Indonesia (Makassar: Alauddin 
University press, 2012) h. 2. 
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masing-masing. Disinilah terletak dasar ajaran Islam mengenai toleransi beragama.15 
Islam memang menutut kepada setiap pemeluknya untuk mendakwahkan Islam 
kepada seluruh umat manusia tetepi memperhatikan kemajemukan masayarakat 
menjadi hal penting dalam dakwah Islam tersebut. Penataan dakwah Islam ini 
menjadi perlu dalam merawat kebhinekaan yang tetap menjadi dasar pengikat dalam 
kehidupan dan menghargai kebragaman menjadi kesemstian yang ada dalam 
masyarakat saat ini. 
Dengan demikian adapun yang menjadi dasar dalam penelitian ini, dengan 
memperhatikan problem dakwah yang masih sungkang dan chaos dalam 
pelaksanaanya, maka menkonstruksi kembali untuk memeprhatikan seperangkat 
unsur dakwah yang ada dan terus diperbaiki dari berbagai aspek yang masih ambigu 
dalam masyarakat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini yaitu “Paradigma Dakwah Inklusif 
Nurcholish Madjid”. Untuk menghindari pembahasan yang secara umum dan keluar 
dari pokok kajian yang ada maka penelitian ini berfokus pada bagaimana konsep 
pemikiran dakwah inklusif Nurcholish Madjid. 
2. Deskripsi Fokus 
                                                             
15 Ade Masturi, “Dakwah di Tengah Pluralisme agama: Studi Dakwah Inklusif Alwi Sihahb, 
Jurnal Kajian Dakwah dan Kemasyarakatan”. http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/dakwah/article/ 
view/11795/5881 (22 Agustus 2019) 
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Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami 
maksud yang terkandung dalam judul ini, maka penulis menganggap perlu untuk 
menjelasakan fokus dalam penelitian ini. Bahwa pemikiran dakwah inklusif 
Nurcholis Madjid merupakan suatu upaya untuk menata kerukunan dari perbedaan 
yang ada dalam masyarakat maka dakwah Inklusif dianggap perlu untuk kemudian 
diterapkan dalam masyarakat. Penelitian ini berupaya untuk menggali dasar 
pemikiran inkluisif Nurcholisah Madjid kemudian dijadiakan sebagai materi dan 
imlementasi dakwah ditengah perbedaan berbagai aspek dalam masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Untuk membatasi penelitian ini agar tidak keluar dari judul maka akan diberi 
batasan pada penelitian ini, dan terhindar dari penyimpangan tujuan penelitian, maka 
yang menjadi pokok rumusan masalahnya yaitu: 
1. Bagaimana pemikiran dakwah inklusif Nurcholish Madjid? 
2. Apa tantangan dari upaya aktualisasi dakwah inklusif Nurcholish Madjid? 
D. Kajian Pustaka/penelitian terdahulu 
Penelitian ini menggunakan acuan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini untuk menjadi referensi sehingga bisa dijadikan pedoman kedepannya, 
diantaranya: 
1. Muh. Zulfikar Dwi Utami Mahasiswa jurusan Komunikasi Dan Penyiaran 
Islam, fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. dengan judul “Aplikasi dakwah inklusif pada masyarakat plural di 
kecamatan Malili kabupaten Luwu Timur” pada tahun 2014. Dalam penelitian yang 
12 
 
 
 
mengunakan metode deskripsi dengan teknik analisis kualitatif. Memberikan hasil 
yaitu bahwa aktivitas dakwah inklusif pada masyarakat plural di kecamatan Malili 
Kabupaten Luwu Timur dilakukan dalam bentuk Forum Komunikasi Antarumat 
Beragama (FKAUB) dan komunikator unggulan pada setiap Agama, sedangkan 
tantangan dan peluang aplikasi dakwah inklusif yaitu memiliki media yang tepat, 
hambatan komunikasi, materi dakwah dan sarana dan prasarana pemerintah 
setempat.16 Adapun persamaan dengan Penelitian  ini mengenai dakwah inklusif yang 
di teliti oleh saudara Muh. Zulfikar Dwi Utami, tetapi yang membedakan pada 
metodologi yang digunakan serta objek penelitiannya. 
2. Buku Teologi Inklusif Cak Nur yang di tulis oleh Sukidi (Jakarta: PT. 
Kompas Media Nusantara, 2001). Dalam buku tersebut mengurai pemikiran 
Nurcholish Madjid atau Cak Nur berdasarkan Prespektif Filsafat Parenial, yang 
kemudian Sukidi, mengistilahkan dengan „‟teologi inklusif cak nur‟‟.  Bangunan 
Epistemologi Cak Nur, menurut Sukidi yaitu berangkat dari asumsi bahwa ai-islam 
sebagai sikap pasrah kepada kehadirat Tuhan, dimana sikap pasrah inilah yang 
menjadi karakteristik pokok semua agama yang benar.17 Buku ini hanya menjelaskan 
oleh sukidi tentang pemikiran teoliogi inklusif Nurcholish Madjid dan perdebatan 
antara tokoh mengenai teologi Inklusif. Adapun perbedaan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh calon peneliti yaitu digunakan sebagai penerapan dakwah 
dengan dasar pemikiran Inklusif Nurcholish Madjid tersebut. 
                                                             
16 Muh. Zulfikar Dwi Utami, Aplikasi dakwah inklusif pada masyarakat plural di kecamatan 
malili kabupaten Luwu Timur, (Skirpsi, jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Alauddin 
Makassar, 2014). 
17 Sukidi, Teologi inklusif cak nur (Cet. I, Jakarta, Kompas 2001) 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Bahrul Rost dengan judu “kalimah sawa 
sebagai konsep teologi inklusif Nurcholish Madjid” pada tahun 2017, dengan 
mengunakan metode kualitatif dengan teknik pembahasan secara deskripsi analitis, 
mahasiswa jurusan Aqidah dan filsafat Islam, fakultas Ushuluddin UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini melihat bahwa konsep pemikiran Nurcholish 
Madjid, yang didasarkan pada tiga bentuk yaitu keislaman, keindonesiaan dan 
kemoderenan yang dideklarasikan pada tahun 1992 di TIM (Tamana Ismail Marzuki), 
yang menuai kritikan banyak tokoh, yang, yang menarik dari ide tersebut bahwa 
kalimah sawa tidak hanya pada Islam saja tetapi beliau juga mengunakan pada 
konsep kenegaraan.18 Pada penilitian ini mengenai teologi Inklusif dijadiak sebagai 
titik temu antar agama sebagai pengugur perbedaan simbolik pada masyarakat dan 
untuk merajut pada tiga bentuk yaitu keislama, keindonesiaan dan kemoderenan. Dan 
tidak pada aspek dakwah pemikiran Nurcholish Madjid yang akan diteliti oleh calon 
peneliti. 
4. Penelitian yang dilakukan juga oleh Fitriani, mahasiswa jurusan Aqidah 
filsafat, fakultas Ushuluddin, filsafat dan politik, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dengan judul “Toleransi umat beragama di Indonesia (prespektif 
Nurcholish Madjid)‟‟ pada tahun 2015. Dari jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (liberari research) yang mengunakan pendekatan filosofis dan 
sosiologis. Menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan dua sumber yaitu 
data primer dan data skunder. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa toleransi 
                                                             
18 Bahrur Rosi, Kalimah Sawa, Sebagai Konsep Teologi Inklusif Nurcholish Madjid (Jakarta: 
Fak. Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 2017) 
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agama menurut Nurcholish Madjid adalah sebagai sikap atau sifat, saling 
menghormati dan menghargai manusia yang beragama lain demi untuk menjalin 
hubungan yang baik antar sesama umat beragama serta menajauhkan sikap tekanan 
dan intimidasi demi untuk memperlihatkan kedewasaan kita sebagai umat beragama 
dalam mewujudkan hubungan yang rukun dan harmonis.19 Pada penelitian ini 
mengunakan tokoh yang sama sebagai objek penelitian tetapi berangkat dari 
permasalah yang berbeda. 
5. Romansah, mahasiswa jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri syarif Hidayatullah, dengan judul 
“Pemikiran Nurcholish Madjid tentang Filsafat Perenial”. Penelitian yang 
menggunakan metode hermeneutika dan deskriptif, melakukan pengumpulan data 
dokumen baik di dalam perpustakaan maupun di luar. Berdasarkan hasil penelitian, 
menunjukan bahwa pemikiran perenial dari seorang cendekiawan muslim terkemuka 
di Indonesia yaitu Nurcholish Madjid, ini menghadirkan sebuah penafsiran yang 
mempunyai relevansi dengan konteks kebangsaan dan keragaman. Nurcholish Madjid 
menekan filsafat parenial di atas intektualisasi terhadap esoterisme dalam agama-
agama, inklusifime dalam prespektif perenial dan agama jalan menuju Tuhan. Filsafat 
perenial dalam kehidupan beragama berusaha mencari titik temu beragamnya 
pemahaman yang ada sehingga common platform yang menunjukan bahwa 
keberagaman tersebut merupan hal yang niscaya dan justru memberikan makna bagi 
                                                             
19 Fitriani, Toleransi umat Bergama di Indonesia(prespektif Nurcholish Madjid) (Makassar: 
Fak.Ushuluddin, Filsafat dan  politik UIN Alauddin Makassar, 2015) 
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kesatuan dan kebersamaan.20 Mengunakan tokoh yang sama sebagai objek penelitian 
dengan dengan titik masalah yang berbeda. Yang diteliti oleh saudara Romansyah 
tentang filsafat perenial (titik temu) untuk menjelasakan bahwa ada titik temu antara 
agama untuk menguraikan perbedaan yang ada dalam konteks Indonesia yang 
beragam, sedangakan yang akan diteliti oleh calon peneliti mengenai dakwah 
Ingklusif sebagai metode dan startegi dakwah untuk meredakan fenomena keagamaan 
seperti eklusivisme, radikalisme dan ekstrimisme kelompok. 
6. Penelitian yang berjudul “Pemikiran Dakwah Nurcholish Madjid” yang di 
lakukan oleh Abdul Pirol, Dosen STAIN palopo lulusan S3 bidang Dakwah dan 
Komunikasi UIN syarif hidayatullah Jakarta, pada tahun 2009.21 Pada uraian jurnal 
yang di tulis oleh pak Priol mengenai dakwah secara normatif dan konseptual semata 
tidak sebagai proses pelaksanaan dari dakwah. tokoh Nurcholish Madjid menjadi titik 
yang sama dengan calon peneliti yang akan nantinya meneliti pemikiran spesifik pada 
penerapan dakwah inklusif terhadap fenomena keagamaan hari ini sebagai tantangan 
dalam masyarakat Indonesia. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dilakukan penelitian ini yaitu: 
a. Untuk melihat Bagaimana pemikiran dakwah inklusif Nurcholish Madjid. 
                                                             
20 Romansah, pemikiran nurcholish Madjid, (Jakarta: Fak. Ushuluddin, UIN Syarif 
Hidayatullah, 2017) 
21 Abdul pirol, pemikiran dakwah Nurcholish madjid, (jurnal dakwah Tabligh Edisi XX/ juni 
2009). h 1 
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b. Menganalisa sejauh mana peluang dan tantangan dari penerapan dakwah inklusif 
Nurcholish Madjid. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian bermanfaat secara: 
a. Secara Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan sumbangsi pengetahuan 
bagi pengembangan penelitian selanjutnya khususnya pada studi pemikiran 
Nurcholish Madjid.  
b. Secara Praktis 
Studi pemikiran ini semoga dapat menjadi sumber khazanah bagi semua 
kalangan yang ingin memperdalam atau memperluas pemahaman mengenai 
pemikiran dakwah Inklusif dan pemikiran Nurcholish Madjid. Dan juga sebagai suatu 
wawasan dalam kehidupan sosial. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Dakwah Inklusif 
Dakwah jika ditinjau dari etimologis berasal dari bahasa arab da‟a-yad‟u-
da‟watan, yang berarti ajakan, seruan panggilan atau undangan.1 Sedangkan 
terminologi menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab dakwah adalah seruan atau ajakan 
kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik 
terhadap pribadi maupun masyarakat.2 Dalam maksud lain dakwah juga bisa 
mencakupi doktrin secara universal dalam upaya meyakinkan umat manusia lainya, 
jika melihat dari sejarah bahwa kedatangan Islam di Indonesia telah memberi dampak 
perubahan melalui sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Pelaksanan tersebut juga 
dilakukan dengan membentuk struktur organisasi modern. 
Kemajemukan sikap masyarakat di Indonesia sangat masif, sikap demikian 
sebagaimana diklasifikasikan oleh Komaruddin Hidayat menjadi lima tipologi yaitu; 
Eklusivisme, inklusivisme, pluralisme, ekstektivisme, dan universalisme.3 Pertama, 
eklusivisme, yaitu sikap keagamaan yang memandang bahwa ajaran yang paling 
benar adalah agama yang di peluknya. Kedua, inklusivisme yaitu sikap keagamaan 
yang berpandangan bahwa di luar agama yang di peluknya, juga terdapat kebenaran 
meskipun tidak seutuh dan sesempurna agama yang di anutnya. Ketiga, pluralisme 
merupakan sikap keagamaan yang berpandangan bahwa secara teologis, pluralitas 
                                                             
1 Mulyadi, Dakwah inklusif (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.1 
2 Mulyadi, Dakwah inklusif, h. 5 
3 Abu bakar, MS, Argument Al-Qur‟an tentang Eksklusivisme, Inklusivisme dan Pluralisme, 
(jurnal Toleransi: media komunikasi umat beragama, Vol. 8, No. 1, Januari-Juni, 2016), h. 46 
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agama dipandang sebagai realitas niscaya yang masing-masing berdiri sejajar 
sehingga semangat misionaris dan dakwah di anggap ‟‟tidak relevan‟‟, keempat 
eklektivisme yaitu sikap keaagamaan yang berusaha memilih dan mempertemukan 
berbagai ajaran agama yang dipandang baik dan cocok untuk dirinya sehingga format 
akhir dari sebuah agama menjadi semacam mozaik eklektik, dan kelima 
universalisme adalah sikap keagamaan yang berpandangan bahwa pada dasarnya 
semua agama adalah satu dan sama, hanya karena faktor historis yang menyebabkan 
agama tampil dakam format yang plural.4 
Melihat dari kedua istilah Dakwah dan inklusivisme di atas tampak ada 
korelasi dalam pelaksanaan kegiatan dakwah sebagai aktivitas sosial kemasyarakatan 
dan bertuntut untuk berwatak terbuka. dalam konteks kebutuhan dakwah hari ini 
pelaksanaan dakwah sekiranya memberikan inovasi baru dalam masyarakat dan 
memperhatikan keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara dengan segala 
kemajemukan yang ada. Sekiranya rekonstruksi itu dilakukan dalam upaya agar Islam 
dapat diterima sebagai agama rahmat bagi semesta alam, pelaksanaan dakwah 
inklusif atau dakwah yang hendaknya memperhatikan aspek perbedaan, dengan tidak 
memaksa keyakinan yang dimaksud untuk dipercaya oleh orang lain, karena 
kebenaran agama harus di terima tanpa paksaan.  
 Pengembangan Dakwah inklusif mendasar pada: pertama, menghormati 
perbedaan, masih disayangkan praktik dakwah Islam di Indonesia masih diwarnai 
oleh praktik dakwah yang eksklusivisme yang melahirkan pandangan bahwa ajaran 
                                                             
4 Abu bakar, Argument Al-Qur‟an tentang Eksklusivisme, Inklusivisme dan Pluralisme, 
(jurnal Toleransi: media komunikasi umat beragama, Vol. 8, No. 1, Januari-Juni, 2016) h. 46 
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yang paling benar hanyalah agama yang dipeluknya.5 Karenanya mereka 
menggangap orang lain terkutuk dalam pandangan Tuhan. Islam sebagai agama 
samawi dan terakhir yang seluruh ajaranya peruntukan bagi rahmatan lil‟alamin. 
Oleh karena alam semesta ini pada dirinya mengandung keanekaragaman, maka 
ungkapan untuk seluruh alam dengan sendirinya mengandung pengertian dengan 
semua perbedaan yang dimiliki oleh alam semesta itu.6 Hal ini juga bisa di lihat dari 
Firman Allah SWT, QS. Al-Baqarah /2: 256 
 َِدَقف ِ َّللَّٱِت ِۢ ٍِ ُۡٝؤ َٗ  ِخ ٘ ُغ
ََّٰطىٱِت ُۡسۡفَٝن  ِ ََ َف ِِّۚ ّٜ َۡغىٱ َِ ٍِ  ُدۡشُّسىٱ َِ َّ ٞ َثَّذ َدق ِِِۖ ٝ ِّدىٱ ٜ ِف َٓ اَۡسم ِإ َٓلٗ  َِٗج ُۡسؼۡىٱِت َل ََۡس َۡرسٱ
  ٌٌ ٞ َِيػ ٌٞغ َِ َس ُ َّللَّٱ َٗ  ۗا َٖ َى ًَ اَِصّفٱ َلٗ َٰٚ َۡقُ٘ثۡىٱ٦٥٢     
Terjemahnya: 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu 
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 
Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat 
kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui”.7 
 Ayat di atas sudah cukup gamblang dalam melihat fenomena perbedaan yang 
ada dalam masyarakat. Islam yang menekan tentang pentingnya pengembangan tali 
persaudaraan dan persamaan di antara umat manusia serta mengingkari kebencian di 
antaranya. Inti sari dari dakwah adalah petunjuk atau hudan. Bagaimana manusia 
menjaga nilai dan martabak kemanusiaan itu supaya jangan melunjur ke derajat yang 
paling rendah.8 Untuk itulah dakwah Islam hadir sebagai petunjuk agar kelak manusia 
mencapai jalan kebenaran dan kebahagiaan. 
                                                             
5 Mulyadi, Dakwah inklusif, h. 65 
6 Mulyadi, Dakwah inklusif, h. 65. 
7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Nur Alam Semesta, 
2013), h. 42. 
8 Mulyadi, Dakwah inklusif, h. 67. 
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kedua, memerhatikan hubungan antar umat beragama. Dalam masyarakat 
modern yang kompleksitas cukup padat maka pengembangan dakwah Islam di tinjau 
dari kuantitas terbagi menjadi dua hal yaitu pengembangan dakwah di dalam umat 
Islam yang sudah menyatakan keislamannya disini dilaksanakan amar makruf nahi 
mungkar, sedangkan dakwah yang dilaksanakan terhadap orang yang menerima Islam 
atau dakwah keluar disini dilaksanakan penyampaian ajaran Islam secara umum.9 
Oleh karena masyarakat Indonesia yang heterogen dalam berbagai aspek maka 
dakwah Islam dilakukan dengan cara yang bijaksana. Kebenaran Islam kita terima 
sebagai kepercayaan yang mutlak kebenaranya dan dianut sebagai jalan keselamatan 
atas hidup sebagaimana dalam QS Ali-Imran/3: 19 
 ََفَيۡرخٱ ا ٍَ َٗ  ٌُۗ
ََٰۡيِسۡلۡٱ ِ َّللَّٱ َدْ ِػ َِ ٝ ِّدىٱ َُّ ِإ ِ ٍَ َٗ  ۗ ٌۡ ُٖ َ ْ ۡٞ َت ا َۢ ٞ َۡغت ٌُ ِۡيؼۡىٱ ٌُ ُٕ َٓءاَج ا ٍَ  ِدَۡؼت ِۢ ٍِ  َِّلٗإ َة ََٰ ِرۡنىٱ ْ٘ا ُ ٗذ ُ أ َِ ٝ ِرَّىٱ
 ِب ُۡسۡفَٝن  ِباَِسحۡىٱ ُٝغ َِسس َ َّللَّٱ َُّ َِئف ِ َّللَّٱ ِد ََٰ ٝ ا َّ  ّ٩١ 
Terjemahanya: 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya”.10 
Ayat di atas mempertegas kemutlakan atas Islam di antara agama wahyu 
(langit). Lalu bagaimana dengan agama di luar Islam. Dari berbagai konsep al-
Qura‟an di atas, para juru dakwah dalam melaksanakan tugasnya harus benar-benar 
                                                             
9Sampo seha, “Paradigma Dakwah Menata Ulang Penerapan Dakwah”, (Makassar, 
Alauddin University Press, 2012) h. 164 
10 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Nur Alam Semesta, 
2013), h. 52 
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bijaksana, dan pandai-pandai memilih cara dan kata yang menggembirakan, sehingga 
mampu mendekatkan sasaran dakwah kepada Islam11 
Dakwah pula sebagai suatu ikhtiar melanjutkan taradisi Nabi terdahulu dalam 
menyadarkan manusia harus sungguh-sungguh melihat perbedaan walaupun risalah 
dakwah salah satu tujuan akan mendatangkan rahmat bagi seluruh alam. Kebutuhan 
akan strategi dakwah dalam menghadapi masyarakat dengan keadaan sepert ini 
menjadi hal yang sangat urgen. Melaksankan dengan cara yang bijaksana dan 
memperhatikan situasi, strategis, dan kondisi. inilah menjadi celah agar dakwah islam 
dengan mudah di terima oleh masyarakat. 
Tiga, Ramah budaya, dalam buku-buku sejarah kita telah dijelaskan mengenai 
kepercayan atau Agama masyarakat jauh sebelum kemerdekan, yaitu masyarakat 
nusantara yang masih memiliki suatu kepercayaan animisme dan dinamisme lalu 
bertransisi kepada agama Hindu dan Budha. Islam kemudian hadir di tengah-tengah 
kepercayan tersebut kemudian berakulturasi dengan budaya yang ada sehingga 
perlahan Islam menjadi budaya baru ditengah budaya masyarakat yang ada. 
Penyebaran yang begitu cepat mamasuki lapisan masyarakat luas yang memiliki 
karakter yang beragam akibat latar kehidupan masing-masing misalnya kebudayaan 
pedalaman, kebudayaan nalayan dan kebudayaan petani. Hal ini dengan sendirinya 
mendorong lahirnya transformasi nilai yang tak terhindarkan dari nilai-nilai Islam 
yang murni. hal lain juga yang patut di lihat yaitu latar budaya masyarakat yang 
begitu jauh berbeda kondisi geografi yang memisahkan antara pulau-pulau nusantara 
dan Arab. Proses kompromi kebudayaan seperti ini tentu membawa resiko yang tidak 
                                                             
11 Mulyadi, Dakwah inklusif, h. 73 
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sedikit, karena dalam keadaan tertentu seringkali mentoleransi penafsiran yang 
mungkin agak menyimpang dari ajara Islam yang murni.12 Dan pada akhirnya 
melahirkan apa yang kita kenal dengan istilah singkritisme atau Islam abangan. 
 Dari perubahan aspek di atas maka pengembangan dakwah Islam juga 
atuomatis harus berubah, adanya kemungkinan akulturasi timbal balik antara Islam 
dan budaya local diakui dalam kaidah Fiqih “al-adah syari‟ah muhakkamah” artinya 
adat dan kebiasaan suatu masyarakat yaitu budaya lokal, adalah sumber hukum.13 
 Bertitik tolak dari hal demikian maka budaya bukan hal yang tidak mungki 
menjadi metode dakwah, tentunya harus ada perpaduan antara Islam dan budaya. 
Dapat kita rujuk pada salah satu ayat QS An-Nahl/16: 125 
                               
                     
Terjemahanya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. 
 Ayat ini bisa diambil pemahaman bahwa metode dakwah meliputi tiga 
cakupun yaitu: 
1. Bil Hikmah Diartikan bijaksana, akal budi yang mulia, lapang dada, hati yang 
bersih dan menarik perhatian orang kepada agama. 
                                                             
12 Muhammad Harfin Zuhdi, Dakwah dan Dialektika Akulturasi Budaya, (jurnal Religia Vol. 
15 No. 1, April 2012) h. 48 
13 Moh. Anif Arif, Model Mengembangan Dakwah Berbasis Budaya Lokal (Analisi Tentang 
Akulturasi Islam dan Budaya Lokal Dakwah Sunan kalijaga), (jurnal Ilmu Dakwah Vol. 4 No. 15 
januari-juni 2010) h. 858. 
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2. Al-mauidzatil hasanah, diartikan sebagai nasehat, bimbingan, pendidikan dan 
peringatan. 
3. Al-Mujadalah, diartikan berdebat, bertukar pendapat untuk meyakinkan.14 
Dari uraian di atas maka pengembang dakwah pada aspek budaya hendakanya 
dilakasanakan dengan betul-betul menjiwai perbedaan yang ada dan menyadarkan 
masyarakat untuk menerima dengan cara yang hikmah. Demi teriptanya harmonis 
dalam lingkungan masyarakat. 
B. Unsur-unsur Dakwah Inklusif 
Pelaksanaan dakwah memang sangatlah komplek, pembicaraan ini bukan hal 
baru dalam dunia Islam dengan demikian dakwah hampir sejalan dengan kelahiran 
agama sebagai dasar dari pelaksanaan dakwah, karena setiap generasi Islam memiliki 
tanggungjawab dengan melakukan pendakwaan atas ajaraan Islam dalam masyarakat. 
Ada alasan mengapa dakwah tidak pernah habis untuk kemudian di bicarakan dalam 
dunia Islam, pertama, dakwah merupakan seruan atau ajakan kepada umat manusia 
untuk mengubah situasi sosial kearah yang lebih baik. Kedua, dakwah sebagai jalan 
atas perintah Allah swt, yang memang ditekankan dalam al-Qur‟an untuk dilakukan 
oleh setiap pribadi muslim.15 
Pelebaran atas wacana dakwah sebagai upaya agar dapat diterima dalam 
masyarakat menjadi hal yang perlu, upaya tersebut dapat dilakukan dengan berbagai 
cara yang tentunya masih dalam kaidah yang ditetapkan dalam agama, semua bisa 
berawal dari pencarian atas metode dakwah yang kontestual dalam masyarakat, 
hingga pada konten dakwah yang dapat menyenagkan hati siapapun yang 
mendengarnya dan memberi dampak pada terciptanya harmonisasi dalam lingkungan 
sosial yang heterogen. 
Tetapi ada hal yang memang perlu diketahui mengenai pelasanaan dakwah 
sehingga sampai hari ini dakwah masih tetap eksis di tengah-tengah masyarakat, 
                                                             
14 Moh. Anif Arif, Model Mengembangan Dakwah Berbasis Budaya LoKal (Analisi Tentang 
Akulturasi Islam dan Budaya Lokal Dakwah Sunan kalijaga), h. 859. 
15 Moh. Ali Aziz, “Ilmu Dakwah”, (Jakarta: kencana, 2004), h. 67-68. 
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pelaksanaan dakwah merupakan serangkaian yang sangat sistemantis mulai dari dasar 
pijakan dalam al-Qur‟an hingga kearah mana hasil dari pelaksanaan dakwah dalam 
masyarakat. Adapun yang menjadi unsur-unsur dalam pelaksanaan dakwah yaitu 
Pertama, Da‟i sebagai pelaku dakwah, kata da‟i berasal dari bahasa Arab yang 
berarti orang yang mengajak. Tetapi dalam pengertian yang secara khusus, da‟i 
adalah orang yang menagajak orang lain secara langsung maupun tidak langsung 
dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku kearah kondisi yang lebih baik atau 
lebih baik memnurut syariat al-Qur‟an dan Sunnah.16 
Dalam Islam pendakwah merupakana semua pribadi muslim baik laki-laki mapun 
perempuan dianjurkan untuk melaksankan dakwah, sedangkan kualifikasi dakwah 
sebagai tuntutan sosial masa kini semakin diarahkan menjadi sosok yang yang tanguh 
dan menjadi pribadi yang di sanjungkan oleh masyarkat umum atau kelompok 
tertentu, bahkan dalam al-Qur‟an menjadikan Nabi Muhammad saw, sebagai sosok 
ideal dalam pelaksanan dakwah sebagai mana dalam surat QS Al-Ahzab/33: 21. 
 َ َّللَّٱ ََسمَذ َٗ  َِسٓخۡلۡٱ ًَ ۡ٘ َٞ ۡىٱ َٗ  َ َّللَّٱ ْ٘ا ُجَۡٝس َُ اَم  ِ ََ ِّى َْٞحََسح ٌَ٘ج ُۡسأ ِ َّللَّٱ ِه ٘ َُسز ٜ ِف ٌۡ َُنى َُ اَم  َۡدقَّى ا اِٞسَرم   
Termahanya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang berharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”17 
 
Menjadi da‟i bukan saja seperti apa yang di kemukakan dalam definisi di atas 
akan tetapi memiliki persyaratan tertentu, mengingat kegiatan dakwah merupakan 
pekerjaan yang berat, penting dan mulia, maka da‟i merupakan manusia pilihan 
yang memiliki berkualitas, integrasi dan profesional serta mampu memberi 
alternatif jawaban terhadap permasalahan yang di hadapi oleh umat, terutama di 
zaman pasca modern atau era globalisasi saat ini18. 
                                                             
16 Mulyadi, Dakwah Inklusif, h. 15. 
17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Nur Alam Semesta, 
2013), h.420. 
18 Abdullah, “Ilmu Dakwah; Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi 
Dakwah”. (Depok: Rajagrafindo persada, 2018), h. 87. 
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Kedua, Materi dakwah, dalam Islam sumber materi dakwah yang utama yaitu 
al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah, materi dakwah merupakan hal yang tak kalah 
penting dalam unsur-unsur pelaksanaan dakwah sebab pada tahap ini akan menjadi 
penentu bagaimana dakwah Islam dapat diterima dalam masyarakat luas. Dasar 
mengapa Islam menjadikan al-Quar‟an dan Sunnah Rasulullah sebagaimana dalam 
QS Al-A‟raf/7: 2-3 
 ٓا ٍَ  ْ٘ا ُؼ ِثَّذٱ  َِ ٞ ِْ ٍِ ۡؤ َُ ِۡيى َٰٙ َۡسم ِذ َٗ  ِۦٴ ِت َزِْر ُِرى ُٴ ْۡ ٍِّ  ٞجََسح َكِزۡدَص ٜ ِف ِ َُٝن  ََلَف َل ۡٞ َِىإ َه ُِّصأ ٌة ََٰ ِرم  ٌ ُنۡٞ َِىإ َه ُِّصأ
  َُ ٗ ُسَّمََرذ ا ٍَّ  اٞلَ َِيق َۗٓءاَ ٞ َِۡٗىأ ٓۦِٴ ِّ ٗ ُد ِ ٍِ  ْ٘ا ُؼ ِثََّرذ َلٗ َٗ  ٌۡ ُِّنتَّز ِ ٍِّ 
Terjemahanya: 
“Ini adalah sebuah Kitab yan diturnkan kepadamu, maka janganlah ada 
kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan 
dengan Kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang 
yang beriman. Ikutlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikit kamu 
mengambil pelajaran (dari padanya).”19 
 
Jika diambil secara intisari dari al-Qura‟an ada 3 (tiga) meliputi: 
1. Masalah keimanan (aqidah) 
2. Keislaman (Syari‟ah) 
3. Masalah budi pekerti (ahklak)20 
Ketiga, Metode dakwah, Berbeda metode dakwah dengan metode keilmuan 
dakwah. Metode dakwah dipahami sebagai cara dalam menyampaikan pesan dakwah, 
khusus dakwah bil-lisan. Sementara metode keilmuan dakwah berkaitan dengan 
epistemologi dakwah.21 Metode dakwah dalam hal ini harus dipahami sebagai jalan 
atau cara yang harus di tempuh dalam melaksanakan pendakwaan Islam untuk 
mencapai tujuan yang di inginkan. 
                                                             
19 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Nur Alam Semesta, 
2013), h. 151. 
20 Mulyadi, Dakwah inklusif, h. 32. 
21
 Abdullah, “Ilmu Dakwah; Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi 
Dakwah”, h. 133. 
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Metode dalam pelaksanaan dakwah bisa bervariasi berdasrkan kebutuhan dan 
tuntutan dalam melaksakanya diantaranya yaitu; ceramah, diskusi bimbingan 
(konseling), karya tulis dan pemberdayaan masyarakat. 
Keempat, mad‟u/objek dakwah, mad‟u atau sasaran dakwah adalah seluruh 
manusia sebagai mahluk Allah yang dibebani menjalankan ajaran Islam dan di beri 
kebebasan untuk berikhtiar, kehendak dan bertangungjawab atas perbuatan sesuai 
dengan pilihanya, mulai dari individu, keluarga, kelompok, golongan, kaum, masa 
dan umat manusia selurunya.22 Dakwah dalam masyarkat harus dapat menjadi pemicu 
dalam pengembangan kepada individu, kelompok masyarakat dan selurunya kearah 
yang lebih baik. 
Komunitas dakwah apabila ditinaju dari segi hakikat syar‟ah Islam sebagai 
rahmatan lil‟alamin maka dapat di kategorikan bahwa sasaran dakwah bukan saja 
dibatasi kepada umat Islam saja, akan tetapi mencakup seluruh umat manusia yang 
tidak dibatasi oleh budaya, Idiologi maupun agamanya.23 Sedangkan Manusia yang 
harus dipahami sebagai mahluk yang meliki dua potensi dalam diri yaitu baik dan 
buruk, akan senantiasa memilih jalan yang akan ditempuh dalam aktifitasnya sebagai 
mahluk sosial dan terikat dengan konsekuewensi atas segala tindakanya, peran 
dakwah Islam dalam masyarakat yaitu kejalan sebagaimana tuntutan al-Qur‟an dan 
sunnah. 
Kelima, Tujuan dakwah, untuk mengarahkan kemana dakwah Islam akan di 
arahkan maka perlu ditentukan akan kemana tujuan yang kelak di capai. Penetapan 
kejelasan tujuan akan lebih fokus dan sasaran yang akan akan di targetkan, sebagaima 
dalam surat QS Yusuf/12: 108. 
ِۦٓ ِرََٰٕ  ۡو ُق  َُۡش ۡىٱ َِ ٍِ  ۠اَ ّ َ أ ٓا ٍَ َٗ  ِ َّللَّٱ َِ ََٰحُۡثَٗس  ِٜۖ ِْ ََؼثَّذٱ ِِ ٍَ َٗ  ۠اَ ّ َ أ ٍَجٞسَِصت َٰٚ ََيػ ِِّۚ َّللَّٱ ٚ َِىإ ْا ٓ٘ ُػَۡدأ ٜٓ ِِٞيَثس  َِ ٞ ِمِس 
Terjemahanya: 
                                                             
22
 Mulyadi, Dakwah Inklusif, h. 38. 
23 Mulyadi, Dakwah Inklusif, h. 39. 
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“katakanlah (Muhammad), “inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin, Mahasuci Allah, 
dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik”.24 
 
Dari ayat di atas menyebutkan bahwa salah satu tujuan dakwah yaitu 
membentangkan jalan Allah swt, sebagai jalan untuk dilalui umat manusia. Secara 
umum tujuan dakwah dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Tujuan umum 
Dakwah Islam kelak akan manjadi penyelamatan untuk umat manusia kerena 
penyimpangan atas fitrah Islam yang ada dalam dirinya. Kata Islam dari segi 
kebahasaan berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata salima yang mengandung arti 
selamat, Sentosa dan damai dari kata tersebut selanjutnya menjadi kata aslama juga 
dipahami mengandung makna memelihara, menyerah diri, tunduk, patuh dan taat. 
Oleh sebab itu, orang berserah diri, patuh, dan taat disebut sebagai orang Muslim. 
Berdasarkan karakteristik tersevut, maka orang Islam akan dapat memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.25 
b. Tujuan khusus 
Adapun tujuan dakwah secara lebih rinci atau tujuan khusu dapat dirumuskan 
berdasarkan tujuan tertentu. Dakwah yang di upayakan untuk mengubah situasi 
tertentu dan kearah yang di harapak dalam Islam. Dakwah khusus dini berdasarkan 
pada konteks masyarakat yang dihadapi seperti kemajemukan atau heterogen. Semua 
dalam orentasi menuju masyarakat adil Makmur yang kelak diridho Allah swt.  
C. Urgensi dakwah Inklusif 
Tantangan masa kini mengharuskan dakwah dapat tetap eksis dalam 
masyarakat mengingat kebutuhan akan ciri-ciri soluktif dari agama sangat dibutuhkan 
dalam masyarakat. Penyelesaian secara konkrit menjadi keharusan yang dilakukan 
                                                             
24 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Nur Alam Semesta, 
2013), h. 248. 
25
 Abdullah, “Ilmu Dakwah; Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi 
Dakwah”. h. 164. 
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oleh agama mengnagt nalai-nilai yang di bawahnya menjadi pedoman yang kini di 
anut dalam masyarakat yang memiliki watak dinamis dan mesti di selesaikan dengan 
konkrit.  
Urgensi dakwah kini harus menyentuh dari problem yang kian hadir dalam 
masyarakat, sehingga aktifitas dakwah harus di rasakan betul oleh masyarakat yang 
bersentuhan dengan problem yang ada. Dakwah sebagai aktifitas yang tidak hanya 
dogmatis juga sebagai media dalam mendidik umat agar jauh lebih dewasa dalam 
berhadapan dengan masalah yang menhampiri sebagai imbas yang tak bisa di 
bendung. 
Dakwah sebagai sebuah sistem rambu-rambu sosial dalam masyarakat dengan 
metode penyadaran lewat berbagai aspek yang bijaksana telah meletakanya sebagai 
ilmu yang kemudian ikut berkomitmen dalam menata masyarakat yang lebih baik. 
Perintah Allah untuk menyeru kepada sekalian manusia merupakan perintah untuk 
berinteraksi melalui informasi dan komunikasi.26 Dakwah yang telah jelas 
diperintahkan dalam surat (QS An-Nahl/16: 125), menajdi dasar normatif bagi 
pelaksanaan dakwah dalam kehidupan masyarakat. 
Sejarah sebagai rangkaian dari aktifitas penyebaran Islam telah memetakan 
dakwah sebagai sesuatu hal yang urgen dalam proses keberlangsungan dan eksistensi 
agama Islam dalam masyarakat. Berkembanganya Islam sampai saat ini, tidak dapat 
dipungkiri bahwa itu semua berkat adanya aktifitasa dakwah Islamiyyah yang 
dilakukan oleh para juru dakwah dan para ulama yang dengan semangat dan 
keikhlasannya mengembangkan agama Islam kepada mereka yang belum memeluk 
Islam.27  
Mengingat tantangan yang di hadapi umat Islam, dakwah merupakan sesuat 
yang relevan untuk di kembangkan dalam masyarakat di tengah arus informasi yang 
                                                             
26
 Syamsudin Munir Amin, “Ilmu Dakwah”, (Jakarta; Amzah, 2009), h. viii. 
27 Syamsudin Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 55. 
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begitu bebas. Dakwah sebagaimana aktifitas yang dilakasanakan dengan perencanaan 
yang jelas memiliki tujuan yang terarah dan merupakan satu kesatuan yang saling 
melengakapi dalam susunan unsur-unsurnya, seperti subjek dan objek dakwah, 
metode dan sebagainya.28 Dakwah Islam juga dengan tegas ditekankan dalam surat 
QS Al-Ahzab/33: 45-46.  
 ُّٜ ِثَّ ْ ىٱ ا َٖ ُّ ٝ َ أ ٓ ََٰ ٝ  ا اِٝسَّر َٗ  ا اِّسَشٍُث َٗ  ا اد ِٖ ََٰش َل ََٰ ْ َۡيۡسَزأ ٓا َّ ّ ِإ,   ا اِْٞس ٍُّ  ا اجاَِسَٗس  ِۦٴ ِّ ِۡذِئت ِ َّللَّٱ ٚ َِىإ اًٞ ِػَاد َٗ 
Terjemahnya: 
“Hai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu sebagai saksi, dan 
pembawa berita gembira dan peringatan, dan untuk menyeru manusia 
kepada agama Allah dengan izin-nya dan untuk menjadi pelita yang 
menerangi”.29 
Ayat yang kemudian memotivasi setiap umat Islam untuk melaksanakan 
aktivitas dakwah hingga agama Islampun mampu meneyebar hingga keberbagai 
penjuru dunia. Maka urgensi dakwah di dalam agama Islam begitu amat menentukan 
bagi masa depan agama ini.30 
Demikianlah dakwah Islam hadir, bukan hanya melandasi keluar jauh untuk 
berusaha (perdaganga, kerja sama dan lain-lain) akan tetapi ikut memotifasi jauh 
lebih dalam hati para penginuknya bahkan nyawa sebagai taruhanya seklipun rela 
dikorbannkan oleh da‟I yang sangat mendalami kegiatan dakwah yang pernah di 
contonhkan rasullulah pada masa hidupnya. 
Kreatifitas dan inofasi umatlah yang membuat Islam hingga hari ini memapu 
beradapatasi dengan segala perubahan jaman yang terjadi dalam masyarakat. 
Sehingga mampu menjadi agama yang dapat di pilih oleh orang yang diluar Islam 
lewat berbagai kemajemukan wajah Islam yang damai. 
                                                             
28 Syamsudin Munir Amin, “Ilmu Dakwah”, h. 59. 
29 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Nur Alam Semesta, 
2013), h. 424. 
30 Syamsudin Munir Amin, “Ilmu Dakwah”, h. 57. 
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Pengembangan dakwah inklusif bertitik tolak dari berbagai problem yang ada 
di tengah-tengah masyarakat, berdasarkan kebutuhan akan hal yang tengah di 
perhadapakan oleh situasi saat ini, perumuskan dalam materi dakwah (maddah) untuk 
mengintegrasikan kehiduapan sosial yang pluralis. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Objek Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 
hanya menganalisis data yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyektif yang alamiah, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi.1 
 Pada penelitian ini, perlu dilakukan analisis deskriptif memberikan gambaran 
dan keterangan yang secara jelas, objektif, sistematis, analisis dan kritis. Penelitian 
yang berusaha mendeksripsikan karya literatur dengan berangkat dari pemahaman 
atas konsep inklusif yang terdapat dalam karya buku serta pemikiran yang tertuang 
dalam literatur lainya. Diawali dengan penelitian dari data-data tertulis dan pelacakan 
literatur dengan menelaah buku-buku lainya yang memiliki relevansi dengan tema 
permasalahan atau pembahasan dalam skripsi ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian kepustakaan (library 
research) untuk dapat memahami teks-teks karya dan menjelaskan permasalahan 
yang akan di teliti. Karena mengunakan metode kualitatif maka pendekatan yang 
dilakukan dengan cara mengumpulakan data-data yang diperoleh baik berupa 
                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta 2014) h. 9. 
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gambar, ucapan maupun tulisan yang dapat diamati dari objek itu sendiri.2 Adapun 
pendekatan yang digunakan dalam objek penelitian ini yaitu. 
Pendekatan ilmu dakwah, yaitu pendekatan yang berupaya untuk memahami 
dakwah sebagai teori, dan sebagai sumber ilmu pengetahuan sebagaimana dalam ilmu 
pada umumnya. Ilmu dakwah ini muncul karena adanya fenomena alam yang bersifat 
free will (akibat pikiran bebas) dan secara spesifik ilmu ini sebagai aplicatif science.3 
C. Sumber Data 
Data yang di perlukan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang paling utama dalam sebuah penelitian. Data 
primer dalam penelitian ini adalah literatur karya Nurcholish Madjid, yang juga 
sebagai objek penelitian tentang pemikirannya yang tertuang dalam teks (Buku) 
sekaligus untuk mengidentifikasi secara spesifik sehingga alur pemikiran dapat di 
jelaskan secara jelas dan tepat. 
2. Data sekunder 
Data sekunder (data pendukung) adalah data yang akan membantu untuk 
melengkapi data yang ada sebagai pendukung, dan akan membantu memahami 
literatur atau pemikiran yang akan di teliti oleh penulis. Data tersebut bisa berupa 
penelitian terdahulu, pandangan tokoh lain, atau penjelasan dari tokoh-tokoh yang 
sejaman dengan dan bersentuhan langsung dengan Nurcholish Madjid. 
                                                             
2 Nurhidayat Muh. Said, “Metode Penelitian Dakwah”, (makassar: Alauddin University 
Perss, 2013). h. 60. 
3 Syamsudin Munir Amin, “Ilmu Dakwah”, (Jakarta; Amzah, 2009), h. 6. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri berbagai literatur yang 
berkaitan dengan kajian ini, terutama buku yang terkait dengan pemikiran dan karya 
Nurcholish Majid sendiri. atau Library Research (studi kepustakaan), yaitu dengan 
mengumpulkan data yang diperoleh melalui studi kepustakaan tersebut, dengan cara 
mengumpulkan data-data atau dokumen-dokumen yang terkait dan relevan dengan 
penelitian dan membutuhkan tindakan pengelolahan sesuai tata cara yang semestinya. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya proses pengumpulan data merupakan aktifitas yang 
operasional agar tindakan sesuai dengan pengertian yang dimaksud. Dalam 
melakukan penelitian kualitatif instrumen penelitian dilakukan langsung oleh si 
peneliti itu sendiri.4 Dan data yang diperoleh dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu kegiatan atau objek yang di 
teliti. Instrumen peneliti harus di dukung dengan pedoman yang akan memudahkan 
proses penelitian sehingga data yang dihasilkan cukup valid dan akurat dalam suatu 
penelitian. 
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Dalam menganalisis data yang telah ada penulis menggunakan metode 
analisis data kualitatif, yaitu analisis yang penegasan teknik dan interpretasi data, 
teknik pengolahan data mencakup reduksi dan kategorisasi yang selanjutnya di 
interpretasikan dengan berpikir induktif. 
                                                             
4 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, R&D, (Bandung, Alfabeta, 2014) h. 222  
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a. Metode induksi yaitu: menguraikan data yang bersifat khusus kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode deduktif yaitu: suatu metode berpikir untuk memecahkan masalah yang 
bertitik tolak dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian menarik 
kesimpulan yang bersifat khusus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Pemikiran dan karya Nurcholish Madjid dalam bidang dakwah 
Nurcholish madjid atau yang lebih dikenal Cak Nur merupakan cendekiawan 
Islam terkemuka sekaligus budayawan. Salah seorang cendekiawan Muslim yang 
memiliki reputasi popular dikalangan masyarakat, khususnya di kalangan intelektual, 
kehadiran Nurcholish dengan pikiran-pikiranya, terutama pemikiran pembaharuannya 
memunculkan wacana perdebatan berkaitan dengan soal-soal keislaman dan berbagai 
aspeknya. Karena itu, pembicaraan mengenai Islam di Indonesia tidak terlepaskan 
dari sosok Nurcholish.1 Belau juga banyak membicaraka tentang tiga item yang 
menjadikannya sebagai bapak bangsa, yaitu mengenai keislaman, keindonesiaan dan 
kemoderenan. Pada awal tahun 70-an beliau menjadi perhatian bagi kalangan 
masyarakat dengan idenya yang kontoversi tentang pluralism dan sekularisme di 
Indonesia. Beliaupun banyak menduduki jabatan di berbagai organisasi sosial dan 
pendidikan, diantaranya sebagai ketua pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam 
selama dua periode, wakil Ketua Dewan penasehat Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia dan rektor Universitas Paramadina. 
Lahir pada 17 maret 1939 di Jombang Jawa Timur, dari lingkungan keluarga 
Kiai terpandang di dusun Mojoanyar, Desa Mojotengah, Kecamatan Bareng, 
Kabupaten Jombang. Beliau besar dari lingkungan pesantren diantaranya 
Pesantren Darul Ulum Rejeso di Jombang dan Pesantren Gontor di Ponorogo, 
dan melanjutkan Studi lanjut di IAIN Jakarta.2 
Di tengah ke vakuman ide dan gagasan pada 1970-an sosok Cak Nur 
kemudian tampil dengan upaya mengintegrasikan ajaran dan nilai-nilai keislaman ke 
                                                             
1Anas urbaningrum, “Islamo-Demokrasi Pemikiran Nurcholish Madjid, (Cet; I Jakarta, 
Republika, 2004) h. 175 
2 https://id.wikipedia.org/wiki/Nurcholish_Madjid (diakses 25 september 2019) 
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dalam empat komponen kehidupan penting umat manusia dalam konteks ruang dan 
waktu, yaitu integrasi Islam dan kemanusiaan; integrasi Islam dan politik; integrasi 
Islam dan kemoderenan; dan terakhir ini muara dari segala pemikirannya, integrasi 
Islam dan keindonesiaan.3 Integrasi tersebut dilakukan dengan kurang lebih dalam 
membangun inonesia yang humanistis dan bernilai Islamis. 
Membicarakan Cak Nur adalah membicarakan pemikiran. Sebab, seluruh 
yang dikerjakan sejak muda beliau hingga akhir hayatnya, beliau konsisten 
bergerak di bidang pemikiran. Jalan hidup di bidang pemikiran yang diambil 
Cak Nur tentu saja merupakan jawaban sejarah pada masanya.4 
Sebagai tokoh pembaharuan dan cendekiawan Muslim Indonesia, seperti 
halnya K.H Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan Syafi‟i Maarif, Nurcholish Madjid 
mengutarakan Gagasan-gagasan yang di anggap Kontrovesial terutama Gagasan 
mengenai Pembaruan Islam di Indonesia, Pemikiranya dianggap sebagai pendorong 
Pluralisme dan keterebukaan mengenai ajaran Islam di Indonesia. 
Nurcholish Madjid meninggal dunia pada 29 Agustus 2005 akibat penyakit 
Sirosis Hati yang di deritanya. Dan di makamkan di Taman Makam Pahlawan 
Kalibata meskipun warga sipil tetapi sebagai penerima Anugerah Bintang 
Mahaputra. Banyak kegiatan-kegiatan yang beliau lakukan semasa hidupnya 
berkaitan dengan pemikirnya yaitu diantaranya, Presenter, seminar 
Internasional tetang “Agama dan Masyarakat sipil‟‟, 1997 di kuala lumpur, 
presenter, seminar Internasional tentang „‟Islam di asia Tenggara‟‟, Mei 1993, 
Honolulu, Huwai, Amerika Serikat. Dan banyak lagi kegiatan lainya yang 
taraf nasional maupun internasinal yang berkaitan dengan pengembangan dan 
pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia.5 
Nurcholish Madjid sangat berperan penting dalam pembaharuan pemikiran 
Islam di Indonesia. Dengan ikhtiarnya beliau telah berhasil mengubah citra Islam 
dalam masyarakat, Islam yang terpinggirkan secara politis dapat di perbaiki melalui 
sikap yang lebih mengutakamakan sikap Inklusivisme, pluralisme dan modernisme 
                                                             
3Muahmmad Wahyu Nafis, “Cak Nur, Sang Guru Bangsa”, h. 211. 
4Muahmmad Wahyu Nafis, “Cak Nur, Sang Guru Bangsa”, h. 209. 
5 https://id.wikipedia.org/wiki/Nurcholish_Madjid. (diakses 25 september 2019) 
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sehingga Islam secara perlahan bisa diterima secara proposional di Indonesia.6 Sebab 
kegigihanya dalam mengembangkan Islam, sehingga baginya Islam dia dapat 
memisahkan Islam sebagai agama dan Islam sebagai lembaga dan baginya hanya 
Allah Swt saja yang sakral di luarnya itu tidak. 
Sosoknya yang sederhana membuat beliau di kagumi oleh banyak kalangan, 
kemampuanya dalam menganalisi serta pembawaan yang sederhana dan mampu 
bersikap konsisten dalam mengembangkan sikap intelektualismenya. Budhy 
Munawar rahman mencoba mengajukan hipotesis menegenai pemikiran Cak nur, 
Rachman membagi pemikiran Cak nur menjadi dua periode, yaitu: pertama, periode 
pertama adalah pemikiran keislaman-keindonesiaan (1965-1978) di tandai dengan di 
sahkanya Nilai-nilai dasar perjuanagan (NDP) Himpunan mahasiswa Islam (HMI) 
sebagai Idiologi HMI, dan perdebatan tentang sekularisme dan pembaruan pemikiran 
Islam. Kedua, periode kedua adalah pemikiran keislaman-kemodernan (1984-2005) 
di tandai dengan konsep pemikiran neo-modernisme Islam atau yang kemudian lebih 
dikenal dengan Islam Liberal, paham Islam Inklusif dan Pluralisme, pemikiran 
tentang humanisme Islam, pemikiran tentang reoformasi (Demokrasi dan civil 
society).7 
Sumbangan terpenting bagi Nurcholish Madjid pemikiranya pada bidang 
dakwah yaitu berkaitan dengan dakwah Islam yang baginya, Dakwah adalah ajaran 
agama yang ditunjuk sebagai rahmat untuk semua, yang membawa nilai-nilai positif 
                                                             
6Mk Ridwan, “Pemikiran Teolog iInkluisf Nurcholish Madji”.  
https://www.academia.edu/13132100/Konsep_Teologi_Inklusif_Nurcholish_Madjid (15 september 
2019). 
7Mk Ridwan, “Pemikiran Teologi Inkluisf Nurcholish Madji” 
.https://www.academia.edu/1313 2100/Konsep_Teologi_Inklusif_Nurcholish_Madjid (15 september 
2019). 
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seperti al-amn (rasa aman, tentram, sejuk).8 Dengan penegasan lebih lanjut dalam QS 
Al-An‟am /6: 82. 
                     
Terjemahnya: 
“Mereka yang beriman dan tidak mengotori imanya dengan kezaliman, 
mereka itulah orang-orang mendapatkan al amn. 
Dengan jalan dakwah semua golongan atau kelas sosial dalam masyarakat 
berhak memberikan pengabdian dalam masyarakat. Berkenaan dengan gejala di tanah 
air, apa salahnya kita melihatnya sebagai gejalah seluruh dunia: bangkitnya Islam, 
dengan harapan-harapan baru, tantangan-tantangan baru. Setiap orang berhak 
menyumbang: kiai atau mentri, seniman atau ilmuawan, santri atau penari, pejabat 
atau ustad. Semua dihadapan Allah adalah sama saja. Yang paling mulia ialah yang 
paling bertakwa, dan hanya Allah yang tahu kadar takwa dalam dada.9  
Islam sebagai agama dakwah memiliki tantangan tersendiri dalam 
menerapakan dakwah Islam dalam masyarakat, ada berbagai tantangan yang 
mencuat pluralisme salah satunya, yang perlu dipahami dalam medan dakwah 
sehingga konstruksi dakwah Islam menjadi nilai yang utuh dan universal, 
dalam pandangan Cak Nur, kemajemukan atau pluralitas umat manusia adalah 
suatu kenyataan yang menjadi kehendak tuhan.10  
Upaya mencari titik temu dalam segi lain menjebatani atau meminimalisir 
bias pemisah yang seketika akan melahirkan konflik vertikal maupun horizontal. Jadi, 
pluralisme , menurut Cak Nur, adalah sebuah Aturan Tuhan (sunnah Allah, 
“sunnatullah”) yang tidak akan merubah sehingga juga tidak mungkin dilawan atau 
                                                             
8Budhy Munawar Rachaman, ”Ensiklopedia Nurcholish Madjid, Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban”, (Jakarta, edisi Digital PT Mizan, 2006), h. 443 
9Budhy Munawar Rachaman, ”Ensiklopedia Nurcholish Madjid, Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban”, h. 442. 
10Muahmmad Wahyu Nafis, “Cak Nur, Sang Guru Bangsa”, (Jakarta, PT Kompas Media 
Nusantara, 2014), h. 278. 
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diingkari.11 Demikian gambaran tentang medan dakwah yang menjadi perhatian 
khusus dari Nurcholish Madjid agar dakwah Islam tetap eksis dan dapat di terima 
pada masyarakat luas. 
Dakwah di Indonesia dalam pelaksanaanya menunjukan peningkatan yang 
lebih baik. Itu dapat dilihat dengan banyaknya aktifitas seperti tablik akbar, majlis 
taklim dan ceramah-cermah di media sosial serta media mainstrim. Di sela-sela 
aktivitasnya sebagai seorang cendekiawan, juga kesempatan menyampaiakn pesan-
pesan keagamaan Islam, madjid sebagai tokoh yang mendapat pengakuan luas, baik 
pada tingkat nasional maupun internasional.12 
Melihat keadaan pluralistik dalam masyarakat Indonesia yang begitu 
kompleks mendorong Nurcholish Madjid untuk mekonstruksi Islam sebagai agama 
dakwah, untuk dapat melaksanakan dakwah dengan memperhatikan keadaan 
pluralistik yang ada demikian. Dari pluralistik demikian menjadi tantangan tersendiri 
bagi implementasi dakwah Islam di tengah masyarakat. Tantangan tersebut menjadi 
sebuah hal yang serius dengan melihat fenomena keagamaan dalam masyarakat yang 
mulai ekslusif dan terus mengedepankan sentiment. 
Dakwah merupakan hal yang sentral dalam agama Islam, bagi Nurcholish 
Madjid dalam dakwah ada ide tentang progresivitas dan sekaligus ide dinamis. 
Maksudnya, dakwah adalah sebuah proses terus menerus menuju kepada yang baik 
dan yang lebih baik dalam mewujudkan tujuan dakwah, sehingga dalam dakwah 
terkandung ide dinamis, sesuatau yang terus tumbuh dan berkembang sesuai tuntutan 
                                                             
11Muahmmad Wahyu Nafis, “Cak Nur, Sang Guru Bangsa”, h. 278. 
12Abdul pirol, “Pemikiran Dakwah Nurcholish Madjid”, (jurnal dakwah Tabligh Edisi XX/ 
juni 2009). H. 2. 
40 
 
 
 
ruang dan waktu.13 Menjadi suatu keharus dalam melaksanakan dakwah agar tetap 
kontestual dengan jamannya. 
Nurcholish Madjid mendasarkan pemikiran dakwah Inklusif pada QS. Ali-
Imran (3): 104. 
                          
      
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah di antara kamu ada golongan yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan merekalah orang yang beuntung 
Dan juga pada ayat 110. 
                          
                             
    
Terjemahnya: 
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) meneyeruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, 
namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik” 
Dari ayat tersebut di atas, uraian Cak Nur, terdapat tiga hal yang mendasar 
dan berkaiatan, yaitu: al-da‟wah ila-khayr (menyerukan kebaiakan universal), al-
amru bi al-ma‟ruf (memerintahkan kebaikan kontekstual), dan al-nahy al-mungkar 
(mencegah kemungkaran). Tiga hal mendasar ini, oleh madjid disebut “trilogi”14 
                                                             
13 Abdul pirol, “Pemikiran Dakwah Nurcholish Madjid”, (jurnal dakwah Tabligh Edisi XX/ 
juni 2009). H. 3. 
14Abdul pirol, pemikiran dakwah Nurcholish madjid, (jurnal dakwah Tabligh Edisi XX/ juni 
2009). h. 4. 
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Dari uraian pendapat tersebut tampak bahwa pemikiran Nurcholish Madjid 
tampak sangat noramatif dan vocal dalam menyusun konsep serta gagasan dalam 
aspek dakwah dan selalu terintegrasi dengan bidang-bidang pemikiran sosial lainya. 
B. Pemikiran dakwah Inklusif Nurcholish Madjid 
Penting sekali untuk kembali melihat dakwah Nabi Muhammad saw, untuk 
menjadi pemantik dakwah Islam pada masa kini, sebab ada banyak kompleksitas yag 
sama yang dihadapi ketika itu dan patut untuk di teladani hingga hari ini, misalanya 
dalam konteks pluralitas kepercayaan yang sering menjadi hal yang fundamental 
dalam dakwah Islam, Islam meskipun agama terakhir dalam agama samawi sejatinya 
tidak pernah mempertentangkan Nabi-nabi terdahulu dalam keabsahannya dalam 
mewahyukan kitab-kitab yang diturunkan Alllah swt. 
Setiap khatib dan juru dakwah dapat dipastikan telah mengetahui adanya 
prinsip tidak boleh dalam agama.  Seiring dan di pertegas dalam QS Al-Baqarah/2: 
256. 
 ِ َّللَّٱِت ِۢ ٍِ ُۡٝؤ َٗ  ِخ ٘ ُغ
ََّٰطىٱِت ُۡسۡفَٝن  ِ ََ َف ِِّۚ ّٜ َۡغىٱ َِ ٍِ  ُدۡشُّسىٱ َِ َّ ٞ َثَّذ َدق ِِِۖ ٝ ِّدىٱ ٜ ِف َٓ اَۡسم ِإ َٓلٗ َِٗج ُۡسؼۡىٱِت َل ََۡس َۡرسٱ َِدَقف 
 ٌٌ ٞ َِيػ ٌٞغ َِ َس ُ َّللَّٱ َٗ  ۗا َٖ َى ًَ اَِصّفٱ َلٗ َٰٚ َۡقُ٘ثۡىٱ 
Terjemahnya: 
“Tidak boleh ada paksaan dalam agama. Sesungguhnya telah nyata 
(berbeda) kebenaran dari kesesatan. Barang siapa menolak tirani dan 
percaya kepada Allah, maka sungguh dia telah berpegang dengan tali yang 
kukuh, yang tidak akan lepas. Allah maha mendengar dan maha 
mengetahui”.  
Memaksakan agama yang dianut kepada orang lain (diluar agama Islam) 
bukan saja hanya melanggar prinsip kebebasan agama yang di jelasakan dalam Al-
Qura‟an tetapi bagian dari ketidak dewasaan sikap dalam beragama. Maka dari itu, 
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prinsip kebebasan beragama adalah kehormatan bagi manusia dari Tuhan, karena 
Tuhan mengakui hak manusia untuk memilih jalan hidupnya, tentu tidak perlu lagi 
ditegaskan bahwa semua resiko pilihan itu adalah tangunggjawab sepenuhnya 
manusia sendiri.  
Oleh karena itu keniscayaan pluralisme dalam masyarakat pada saat sekarang 
ini sering di salah pahami sehingga kemunculan berbagai tindakan anti toleransi 
seringkali menjadi pemicu lahirnya konflik horisontal dalam masyarakat, dilain pihak 
menjamurnya watak ekslusivitas golongan beragama yang ada di lingkungan 
masyarakat. Dalam hal inilah dakwah Islam diharapakan dapat menjadi jalan yang 
bisa membawa kedamaian dalam masyarakat, sehingga Islam dapat di nilai menjadi 
agama yang sanggat menjunjung tinggi nilai toleransinya. 
Dakwah Islam umumnya masih diyakini berasas pada Al-qura‟an, maka 
upaya-upaya rekonstruksi dan reinterpretasi pemahaman atas teks-teks Al-qura‟an 
mesti dilakukan guna menghindari jurang perbedaan yang jauh antara pemahaman-
pemahaman atas makna dan praktek yang seharusnya (das sein) dipahami da‟i dengan 
praktik-praktik penganut agama yang tidak terlepas dari pengaruh budaya 
masyarakat.  Upaya ini dapat menjadi titik awal dalam membangun dakwa Islam 
yang ada dalam masyarakat. Sebagai pengusung kebenaran dan nilai-nilai universal, 
Islam dengan sendirinya beratak Inklusif dan terbuka, serta diharapakan menjadi 
miliki semua komunitas umat manusia di muka bumi . Dari titik iniliha dakwa Islam 
hendak bertitik tolak dan dapat termakna menjadi agama Universal.  
Dalam konteks keberagaman dakwah Islam hadir dalam mendamaikan 
golongan agama (Islam) dan untuk dapat memperhatikan realitas masyarakat yang 
beragam atau pluralitas sehingga dakwah Islam tidak hanya hadir untuk menjelaskan 
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tentang akidah, syariah serta fiqih saja tetapi, tetapi ikut dalam manyadarkan 
masyarakat untuk patut memperhatikan pluralitas di tengah masyarakat itu sendiri. 
Refleksi sejarah dakwah Islam yang terbangun pada masa Nabi Muahammad ketika 
menjadikan “Pigam Madinah” sebagai pilar dalam masyarakat yang pluralis kala itu, 
ada beberapa poin pokok yang terkandung di dalamnya diataranya, pertama, prinsip 
persaudaraan dalam Islam, yaitu semua umat Islam dari berbagai latar belakang dan 
dari berbagai suku pada hakikatnya bersaudara. Kedua, prinsip saling menolong dan 
melindungi. Penduduk Madinah yang terdiri dari beragam suku, agama dan bahasa 
harus saling membantu dalam menghadapi lawan. Ketiga, prinsip melindungi yang 
teraniaya. Keempat, prinsip saling kontrol. Kelima, prinsip kebebasan beragama.  
Sikap ekslusivitas dalam masyarkat mengindikasikan bahwa minimnya 
toleransi dalam memahami nilai-nilai Islam yang Inkluisf serta opened. Hidayat 
mengatakan yang dikutip oleh Luluk Fikri Zuhriyah, dalam masyarakat yang plural, 
diperlukan pemikiran dan sikap inklusif yang berpandangn bahwa di luar agama yang 
dianutnya juga terdapat kebenaran, meskipun tidak seutuh  dan sesempurna agama 
yang dianutnya. 
Dakwah merupakan Sunnah para Nabi.a.s. mereka menyeru manusia kepada 
jalan kebahagiaan, menunjukan manusia kepada jalan kebahagiaan, menunjukan 
manusia kepada jalan yang lurus (sirat-al-Mustaqim), sehingga manusia menerima 
seruan Allah dan Rasul-nya.  Dakwah juga perintah yang mesti di lakukan oleh umat 
secara keseluruhan bukan hanya ulama, kiyai dan cendekiawan semata. Dalam 
implementasinya hendak menjunjung tinggi asas kesantuan, beradab serta aspek 
martabat manusia sebagai mahluk yang mulia. 
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Landasan dalam berdakwah sacara hikmah terdapat dalam Al-Qur‟an  surat 
An- Nahl/16: 125. 
 ُٕ  َل ََّتز َُّ ِإ ُِِّۚ َۡسَحأ َٜ ِٕ  ٜ ِرَّىٱِت ٌ ُٖ ِۡىد ََٰج َٗ  
َِِْۖح ََسحۡىٱ َِحظِػ ۡ٘ ََ ۡىٱ َٗ  ََِح ۡنِحۡىٱِت َل َِّتز ِو ٞ َِثس َٰٚ َِىإ ُعۡدٱ ِ ََ ِت ٌُ َۡيَػأ َ٘
 َۡػأ َ٘ ُٕ َٗ  ِۦٴ ِِٞيَثس ِ َػ َّوَض َِ ٝ َِدٖۡر َُ ۡىٱِت ٌُ َي 
Terjemahnya: 
“Serluah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik. Sesungguhnya tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siap 
yang sesat dari jalanya dan dialah yang lebih mengetahui siap yang 
mendapat petunjuk” 
Penting untuk memahami ayat tersebut dalam melandasi kegiatan berdakwah, 
agar dakwah dalam masyakat tidak menjadi hal yang bias untuk dilakukan. Dakwah 
Islam yang inklusif dapat kembali pada tiga aspek yang terdapat dalam ajaran agama 
Islam. Nurcholish Madjid yang dikutip Luluk Fikri Zuhriyah mengatakan, Pertama, 
inklusifisme Islam berpijak pada semangat humanitas dan universalitas Islam. 
Humanitas mengandung arti Islam merupakan agama pada umumnya. Kedua, Islam 
adalah agama terbuka yang menolak eksklusifisme dan absolutisme dan memberikan 
apresiasi yang tinggi terhadap pluralisme. Ketiga, Inklusifisme Islam memiliki 
komitmen yang kuat terhadap pluralisme, yaitu sisem nilai yang memandang secara 
positif-optimis terhadap kemajemukan, dengan menerimanya sebagai kenyataan dan 
berbuat sebaik mungkin atas dasar kenyataan itu. 
Nurcholish Madjid mendasari pemikiran dakwah inklusif pada aspek yang 
paling dalam. Berangkat dari berbagai keragaman dan perbedaan dalam masyarak 
yang ada sehingga harus memiliki suatu bentuk dasar sehingga perbedaan itu di 
bangun tampa harus mengedepankan sentimen yang di bangun dari keragaman 
tersebut. Perbedaan suku, Agama, ras, dan Golongan itu akan menjadi hal yang 
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hikmah dan tak terhindarkan. Dalam al-Qur‟an, kata lslam yang terambil dari akar 
kata slm disebut sebanyak 73 kali baik dalam bentuk fi‟il (kata kerja), masdar (kata 
dasar/asal) maupun isim fai‟il (kata sifat, pelaku perbuatan), tapi sebagaian besar 
kata-kata tersebut mengandung makna Islam secara semantik yakni berserah diri 
atau tunduk patuh (kepada Allah swt).15 
Bahkan Islam sendiri itu adalah agama kemanusiaan, dalam arti bahwa ajaran-
ajaran sejalan dengan kecenderungan alami manusia menurut fitrah-nya yang 
abadi, karena itu seruan untuk menerima agama yang benar itu di kaitakan 
dengna fitrah tersebut.16 
sebagai mana dalam surat QS Al-Rum/30: 30. 
                          
              
 
Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui”.17 
Dari ayat tersebut menegaskan bahwa Keharusan menerima agama secara 
benar dengan tidak ada keterpaksaan merupan keniscahyaan, sebagai kelanjutan dari 
hakikat kemanusiaan itu sendiri. 
Penafsiran yang bertitik tolak dari pemkanaan atas Islam membawa kerangka 
teologi inklusif sebagai agama yang bukan hanya agama yang di pahami sebagai 
agama dalam bentuk formal saja melainkan sebagai jalan yang memiliki istilah yang 
                                                             
 15Moh.Ali Wasik, Islam Agama Semua Nabi‟ dalam Prespektif Al-Qura‟an (STIU Al-
Mujtama‟ Pamekasan, oktober 2016) h. 227. 
16Nurcholish Madjid, “Masyarakat Religius” (Cet, III; Jakarta, Paramadina 2004) h. 24. 
17Departemen Agama RI, AL-Qur‟an dan terjemahan, (Bandung: Nur Alam Semesta, 2013), 
h. 407. 
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serupa seperti sirath, sabil, syari‟ah, thariqah, minhaj dan manskh. Yang memiliki 
rumpun makna “jalan”. Kesemuanya itu metafor-metafor yang menunjukan bahwa 
Islam adalah jalan menuju perekenaan Allah.18 Segala orientasi dari sikap pasrah 
menjadi inti ajaran Islam yang benar di sisi Allah SWT, sebagaiman dalam QS Ali-
Imran/3: 85 
                          
Terjemahanya: 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan Dia di akhirat 
Termasuk orang-orang yang rugi” 
 Ayat tersebut menegaskan bahwa bagaimanapun orang mengakui muslim atau 
penganut Islam adalah tidak benar dan tidak diterima tanpa medasi pada sikap pasrah, 
dari sini juga mendasari seorang muslim, jika tidak tunduk dan pasrah kepada Tuhan, 
ia termasuk orang yang merugi di akhirat kelak.19 
Dalam pandagan Nurcholish Madjid, dakwah yang Inklusif dibangun dari dua 
pilar: 
pertama, pluralitas sebagai sunnatullah kemajemukan (pluralitas) adalah salah satu 
kenyataan obyektif komunitas umat manusia, sejenis Hukum Allah atau Sunnat 
Allah, dan bahwa hanya Allah yang tahu dan dapat menjelaskan, di hari akhir nanti, 
mengapa manusia berbeda satu dari yang lain.  Dalam al-Qur‟an surat QS Al-hujurat 
49/ 13. disebutkan: 
                                                             
18 Maria Ulfa, “Mencermati Inklusivisme Agama Nurcholish Madjid”, Jurnal Kalimah, Vol. 
11, No. 2, September 2013 h. 240-241 
19 Maria Ulfa, “Mencermati Inklusivisme Agama Nurcholish Madjid”, (Jurnal Kalimah, Vol. 
11, No. 2, September 2013) h. 241 
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 َُّ ِإ 
ِّْۚا ٓ٘ َُفزاََؼِرى َو ِٓئاََثَٗق  ا اُ٘تؼُش ٌۡ ُنََٰ ْ َۡيؼَج َٗ  َٰٚ َ ُّرأ َٗ  َٖسمَذ ِ ٍِّ  ٌ ُنََٰ ْ َۡقَيخ ا َّ ّ ِإ ُضا َّ ْ ىٱ ا َٖ ُّ ٝ َ أ ٓ ََٰ ٝ ِّۚ ٌۡ ُنََٰىۡقَذأ ِ َّللَّٱ َ ْد ِػ ٌۡ ٍَُن َۡسمَأ
  ِٞٞسَثخ ٌٌ ٞ َِيػ َ َّللَّٱ َُّ ِإ 
Terjemahnya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara manusia di sisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lahi Maha 
Mengenal.” 
Kedua, adanya titik temu agama-agama. Dalam al-Qur‟an ditegaskan bahwa 
Islam tidak boleh dipaksakan oleh siapa pun kepada siapa pun, karena jika Tuhan 
menghendaki, maka semua manusia akan beriman.  Allah swt. berfirman dalam QS. 
Yunus/10: 99. 
 َُّتز َٓءاَش ۡ٘ ََٗى َِ ٞ ِْ ٍِ ۡؤ ٍُ  ْ٘ا ُ ّ ٘ َُٝن  َٰٚ ََّرح َضا َّ ْ ىٱ ُٓ ِۡسُنذ َد ّ َ أََفأ ًِّۚاؼ ٞ َِ َج ٌۡ ُٖ ُُّيم ِضَۡزۡلۡٱ ٜ ِف ِ ٍَ  َِ ٍَ َٓلۡ َل 
Terjemahnya: 
”Dan jika tuhan mengehendaki, tentulah beriman semua orang di bumi 
seluruhnya. Tetapi apakah kamu (hendak) memaksa manusia agar mereka 
menjadi orang-orang yang beriman?”. 
Islam seperti agama lainnya tidak dapat mengelak diri dari penyebaran 
misinya yang diyakini mempunyai kebenaran eksklusif. Tetapi karena dakwah adalah 
“panggilan”, konsekuensinya adalah tidak boleh ada pemaksaan. Dalam pandangan 
Nurcholish Madjid, dakwah harus memperhatikan realitas sosial yang plural. 
Dorongan untuk melahirkan harmonisasi pada masyarakat pada tingkat atas 
sampai pada tingkat bawah mendorong lahirnya pemikiran-pemikiran yang mencoba 
keluar dari cara pandang yang bias, monoton dan berupaya menggali lebih dalam lagi 
dari nilai-nilai agama sehingga akan ditemukan carapandang yang menjadi celah agar 
Islam sebagai agama dapat diterima secara universal dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Dari hal demikian yang memantik Nurcholish Madjid untuk kemudian menggali serta 
menuangkan gagasan yang dapat dipertimbangkan oleh masyarakat agar tetap dapat 
hidup berdampingan dalam kerngka kebergama dalam segala apsek, serta menuju 
masyarakat yang harmonis dan damai. 
Keislaman, keindonesiaan dan kemodernan menjadi tema penting dalam 
pembaharuan pemikiran Nurcholisah majid yang kelak ketiga item tersebut saling 
mengintegrasi satu sama lainnya. dalam upaya pelaksanaan diterapkan nilai-nilai 
islam maka akan dibutuhkan institusi-institusi agar pelaksananya dalam masyarakat 
dapat berjalan dengan baik, atau yang kemudian Nurcholish Madjid menyebutnya 
sebagai Pranata keislaman, Pranata ialah organ-organ kemasyarakatan yang memberi 
kerangka terlaksanya berbagai fungsi dalam masyarakat. Kerangka penerapan 
tersebut sebagai langkah teknis dari pelaksanaan teta nilai kepada masyarakat, dalam 
konteks keIndonesiaan keberagaman sudah mengakar kuat dalam setiap dimensi 
kehidupan, perbedaan-perbedaan tersebut tekadang dijadikan dikotomi antar 
masyarakat yang akan melahirkan perbedaan dan konflik yang memberi dampak yang 
sangat buruk bagi prose keberlangsungan berbangsa dan bernegara di Indonesia, hal 
tersebut mendorong Nurcholish Madjid melakukan ikhtiar ide atau pikiran dan 
menuangkan pada masyarakat sehingga akan melahirkan cara pandang baru sehingga 
mereduksi keadaan tersebut. 
 Pada aspek agamalah Nurcholisah Madjid mengupayakan dasar pemikiran 
sehingga keadaan dikotomi yang ada di masyarakat dapat tereduksi dengan baik. 
Karena bila banguna ide dapat dilihat pada aspek yang sama maka yang menjadi 
pembeda hanya banguna atau implementasi saja yang berbeda. Dasar pemikiran 
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tersebut akan kita kenal dengan teologi Inklusif. Beliau melihat berawal dari teologi 
Islam dan kemudian menintegrasikan ke luar (agama lain). 
 Bangungan ide inklusif Nurcholish Madjid yaitu pada penekanan untuk 
memaknai pesan-pesan tuhan, sebab dalam agama samawi lainya semuanya memiliki 
kitab suci (unjil, taurat, zabur dan al-Qur‟an) yang salah satunya memiliki pesan 
takwah sebagaimana dalam Al-Qur‟an suarat QS An-Nisa/4: 131 
                          
                           
    
Terjemahnya: 
“Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan 
sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. tetapi 
jika kamu kafir Maka (ketahuilah), Sesungguhnya apa yang di langit dan 
apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan 
Maha Terpuji”.20 
Takwah yang di maksud Nurcholish madjid bukan sekedar dalam tafsiran 
klasik, seperti sikap patuh kehadirat tuhan melainkan sebagaimana dalam istilah 
Muhammad Asad „‟God Consuciouness‟‟ (kesadaran ketuhanan). Yakni kesadaran 
bahwa Tuhan Maha Hadir (omnipresent) dalam keseharian kita. 
Untuk melihat acuan dari peletakan pemikiran tersebut, ada beberapa poin 
yang harus dilihat yaitu: 
Pertama, pluralism agama, secara praktis belum sepenuhnya dipahami umat 
beragama. Sehingga, yang tampil ekspresif keatas permukaan adalah sikap 
                                                             
20 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Nur Alam Semesta, 
2013), h. 99 
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eksklusivisme beragama. Sikap ini yang menganggap yang paling benar dan absah 
hanyalah agama yang dipeluknya. Sementara pada agama lain, di berikan standar lain 
sebagai „‟yang salah‟‟ dan bahkan „‟tersesat‟. Maka, hukumnya menjadi wajib 
„‟diperangi‟‟ dan kalau perlu dikonversikan kepada agamanya. Kerana, dalam 
pandangan penganut paham eksklusif ini, baik agama maupun pemeluknya dianggap 
sebagai „‟terkutuk‟‟ dan „‟tolak‟‟ di hadapan tuhan. Di sinilah konflik agama sering 
terjadi dan merusak tata kerukunan umat beragama. 
Dengan kondisi demikian, maka sangat logis jika pluralism agama belum 
sepenuhnya menjamin kerukunan hidup beragama. Ia kata Harold Coward, masih 
merupan tantangan khusus yang dihadapi agama-agama dewasa ini. Karena itu, 
agenda penting yang perlu dimaknai secara bersama-sama adalah bagaimana realitas 
obyektif pluralisme agama itu sendiri bias mampu menjadi kekuatan cinta kasihantar 
umat beragama. Sebab, bagaimanapun juga pluralisme meruapan kehendak tuhan 
(sunnatullah). 
Secara normatif, Islam mengakaui hak dan keberadaan pengikut agama lain 
atau para Ahli al-kitab. Dalam Al-Qur‟an Allah SWT. Berfirman (yang artinya) 
“tidak ada paksaan dalam memeluk agama (Islam)”, (Q.s Al-Baqarah :256) pada 
surah lain, Allah swt, juga menegasakan, “untukmulah agamamu dan untukulah 
agamaku‟‟. (Q.s Al-kafirun:6). Pengakuan ini, secara otomatis merupakan prinsip 
dasar doktrin Islam terhadap pluralisme agama dan sosial budaya sebagai kehendak 
Tuhan (sunnahtullah). Sudah sewajarnya Islam bersifat optimis dan positif dalam 
menerima eksisitensi pluralism (agama) ini, sebagai sebuah atauran dan kehendak 
tuhan yang tidak akan berubah, dan karenya tidak mungkin dilawan dan dihindari. 
51 
 
 
 
Kedua, di tengah kondisi pluralism agama ini, banyak pemeluk agama tertentu 
(yang berpaham eksklusif tadi) kecendrungan memonopoli klim kebenaran agama 
(claim of truth) dan klaim keselamatan agama (claim of salvation). Padahal, secara 
sosiologis, menurut cendekiawan Budhy Munawar bahwa klaim kebenaran agama 
dan keselamatan itu, disamping hanya akan memicu berbagai konflik sosial dan 
politik, juga hanya akan memancing “perang suci antara agama”.21 
Mengingat perbedaaan agama sebagi kehendak tuhan maka perlu dibangun 
wacana-wacana konvergensi agama-agama sebagai usaha bersama dalam menemukan 
titik temu agama-agama tersebut. Dalam Islam proses mencari dasar hukum atau dalil 
formal maka Al-Quran kemudian mengistilakan dengan kalimatun sawa‟ (titik temu, 
konvergensi) sebagaimana dalam firman Allah SWT QS Ali-Imran/3: 64 
                             
                        
      
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa 
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah 
kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)".22 
Dakwah sebagai upaya untuk menyeru umat manusia melakukan berbuatan 
baik dan meninggalkan segala bentuk perbuatan buruk sebagaimana yang diserukan 
oleh agama dan menjadi kewajiban bagi setiap orang (Islam). Walaupun tentang 
                                                             
21 Sukindi, Teologi inklusif Cak Nur (Jakarta, kompas 2001) h. 4-5 
22 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya 
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tendesi ayat yang menjelaskan tentang seruan dakwah baiknya di lakukan atas dasar 
fardu‟ain (setiap individu) atau fardu kifayah (keterwakilan) masih menjadi pro 
kontra oleh ulama, tapi yang paling tegas dalam hal ini yaitu berdasarkan pada QS 
Ali-imran/3:110. 
                    
                           
       
Terjemahnya: 
”kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyeruh (berbuat) yang makruf, dan mencega dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli kitab beriman, namu 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. 
Ayat tersebut menjadi tanda atau peringatan bagi setiap muslim untuk 
senantiasa melaksanakan dakwah sesuai kemampuan masing-masing. Oleh karena itu 
dakwah wajib dilakukan oleh setiap pribadi muslim/muslimah maka menjalankannya 
menjadi sebuah keharusan. 
Sedangkan pada aspek kenyataan pada masyarakat atau medan dakwah dalam 
masyarakat bahwa pluralitas merupakan kenyataan yang nischaya dalam masayakat 
secara umum maupun dalam konteks keindonesiaan. itulah yang mendorong 
Nurcholish Madjid untuk mengembanagkan dakwah inklusif di tengah masyarakat 
lebih-lebih sebagai tanggungjawa pribadi muslimnya dan ketokohnya sebagai guru 
bangsa yang banyak mencurahkan pemikiran dan gagasan dalam segala konteks. 
Transformasi dakwah menjadi sangat penting terlebih dengan adanya peruhan 
sosial dan kemajuan teknologi, dalam konteks inilah, dianggap penting pemunculan 
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gagasan dan pemikiran yang produktif guna pengayaan Kazanah dakwah oleh para 
pakaryang peduli dengan perubahan dan perkembangan global.23 
Nurcholish Madjid menjelaskan, dakwah adalah ajakan atau seruan kepda 
ayang baik, dan yang lebih baik. Dalam dakwah ada ide-ide tentang progresivitas 
sebuah proses terus menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih baik dalam 
mewujudkan tujuan dakwah itu. Sehingga dalam dakwah terkandung suatu ide 
dinamis: sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntutan ruang 
dan waktu.24 Sejalan dengan hal tersebut dalam mata rantai unsur dakwahpun mesti di 
konstruksi kembali untuk menopan kebutuhan dakwah dalam masyarakat. Menurut 
Cak Nur ada dua hal yang tidak dapat dipisahkan dakwah, pertama, yaitu 
menyangkut isi dan bentuk , subtansi dan forma, pesan dan cara penyampaian, esensi 
dan metode, dakwah menyangkut kedua-duanya sekaligus, dan sebenarnya tidak 
terpisahakan.25 Yang perlu di pahami bahwa dakwah pada aspek isi, atau subtansi 
pesan merupakan hal yang tidak terikat ruang dan waktu, pada aspek lain subtansi 
dakwah adakah pesan keagamaan itu senidri sebagaimana istilah al-din al-nasihah, 
agama adalah pesan. Kedua, Pada sisi lain yaitu terkait bentuk, forma cara 
penyampaiaan, dan metode, disebutkan dalam Al-Quraan sebagai syir‟ah dan minhaj, 
yang bisa berbeda-beda mengikuti tunutan ruang dan waktu.26 
                                                             
23Abdullah, “Ilmu Dakwah: Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi Dakwah”. 
(Depok, Rajawali pers 2018). h. 214. 
24 Budhy Munawar Rachaman, ”Ensiklopedia Nurcholish Madjid, Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban”, h. 443. 
25 Budhy Munawar Rachaman, ”Ensiklopedia Nurcholish Madjid, Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban”, h. 443. 
26
 Budhy Munawar Rachaman, ”Ensiklopedia Nurcholish Madjid, Pemikiran Islam di Kanvas 
Peradaban”, h. 444. 
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C. Kontestualisasi dakwah Inklusif Nurcholish Madjid 
Dakwah Inklusif dilakukan atas dasar atau reaksi dari tindakan yang terjadi 
dalam masyarakat yang menyebakan dis-harmonis atau ketimpangan dari 
implementasi keagamaan yang kaku serta didorong oleh dalil agama yang di tafsiran 
secara sepihak dan tampa ada pembanding. Dakwah inkluisf hadir dalam melihat 
perbedaaan pada aspek agama, budaya dan kelompok dan memasuk di dalamnya 
tampa harus menciptakan situasi tumpang tindih sehinga masyarakat terasing dengan 
kehadiran dakwah Islam yang inklusif menabrak tembok budaya dan agama yang 
berbeda dengan melihat denga cara pandang oposisi biner atau hitam putih. 
Tinjauan Radikalisme, fundamentalisme dan eklsufisme kelompok sebagai 
sebagai upaya dalam melihat secara langsung tantangan dakwah Inklusif dalam 
masyarakat sehingga dapat melihat peluang agar dapat mengimplemetasikan dakwah 
Inklusif tersebut. 
1. Radikalisme 
Gagasan radikalisme menjadi wacana yang sanggat masif untuk di 
perbincangkan dan selalu menjadi polemik yang implementasi dari gagasan ini akan 
melahirkan apa yang biasa kenal gerakan dengan Terorisme, hal demikianpun seolah-
olah ini menjadi pola yang mesti dimaklumi oleh masyarakat. Gerakan ini selalu 
memiliki akar yang  sanggat mendasr sehingga bukan hanya lahir akibat kepentingan 
politik, ekonomi agama dan sebagainya. Tapi justru fenomena Radikalisme selalu di 
lekatkan dengan agama terlepas dari freming media. Sepeti yang saya uraikan di latar 
belakang bahwa pelekatan itu tak terlepas dari bagaimana keterlibatan umat Islam 
dalam kanca peta politik global dan nasional, dengan slogoman persatuan atas 
kesadaran keagaman. 
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Tak terelakan isu tentang radikalisme sanggat erat kaitanya denga isu agama 
terutam Islam, yang sering dianggap sebagai pemicu lahirnya radikalisme. Jika di 
tanjau dari akar tindakan ini ada beberapa sikap awal yang kemudian melatar 
belakangi yaitu sikap tertutup kepada pandangan di luar, merasa diri yang paling 
benar, dan mereka yang termarginalkan oleh system yang ada. dan banyak lagi 
penyebab lainya. 
Radikalisme berasal dari bahasa latin radix yang berarti “akar”, yang 
merupakan paham yang menghendaki adanya perubahan dan perombakan besar untuk 
mencapai kemajuan.27 Di telisik dari arti istilah gerakan ini memang memiliki 
maksud positif tetapi dalam implementasi sanggat tidak bisa di terima oleh banyak 
kalangan. Istilah radikalisme sebagaimana dalam pandangan Yusuf Al-Qardhawi  ia 
sebut dengan al-Tatarruf ad-Din atau bahasa lugasnya adalah untuk mempraktekan 
ajaran agama dengan mengambil posisi tarf atau pinggir, jadi jauh dari subtansi 
ajaran agama Islam, yaitu ajaran Moderat di tengah-tengah.28  karena implementasi 
dari pemaknaan agama yang keliru justru akan mendorong kepada stigma yang 
sanggat buruk pula pada agama oleh orang di luar lingkungan dalam hal ini Islam. 
Dalam kontek keindonesiaan tindakan ini telah menjadi kekhawatiran bagi 
bangsa ini kerena akan menjadi ancaman dari praktik keberagaman dan merapunya 
kebhinekaan serta kedamain.  
2. Fundamentalisme 
                                                             
27 Emna Laisa, Islam dan Radikalisme, Mahasiswa Program Magister PAI pascasrjana STAIN 
Pamekasan. 
28Anzar Abdullah, Gerakan Radikalisme dalam Islam: Prespektif  Histori (Universitas 
pejuang republik Indonesia, Makassar 2016) h.5 
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   Sebenarnya fundamentalisme sangat erat kaitanya dengan radikalisme 
bahkan ini merupakan serangakaian lanjutan atau bahkan permulaan dari tindakan 
tersebut. Jika Radikalisme di pahami sebagi gerakan yang medambakan perubahan 
terhadap keadaan yang mapan dengan jalan pengahancuran secara total sedangkan 
fundamentalisme justru suatu istilah yang di adopsi dari Khazana pemikiran 
Masyarakat barat sebagai reaksi dan negasi terhadap modernisme. Dalam konteks 
pelekatan hal ini Sebagai penyebutan kepada mereka yang masih berpegang teguh 
atas nilai-nilai lama.29   
Radikalisme menurut Kamus besar bahasa Indonesia, sebagai kata sifat yang 
memberi pengertian bersifat dasar (pokok); mendasar. Di ambil dari kata 
“fundamental‟‟ yang berarti “dasar, asas, alas, fondasi‟‟ dengan demikian, 
fudamentalisme dapat di artikan dengan paham yang berusaha untuk 
memperjuangkan atau menerapkan sesuatu yang dianggap mendasar.30 
3. Eklusifisme 
Citra negatif lain dari agama justru muncul dari sikap tertutup terhadap 
keadaan heterogen masyarakat dan memilih untuk menutup diri dari arus informasi, 
dan perubahan sosial yang terjadi. Menurut Komaruddin Hidayat memandang 
eklusivisme sebagai salah satu sikap tipologi agama, yang beliau medefiniskan 
sebagai sikap keagamaan yang memandang bahwa ajaran yang paling benar adalah 
agama yang lainya sesat. Kaum eklusifisme biasanya mendorong penganutnya 
                                                             
29 Muhammad Harfin Zuhadi, “Fundamentalisme dan Upaya Deradikalis Pemahaman Al-
Qur‟an dan Hadis” (  RELIGIA Vol. 13, No. 1, April 2010) h. 83 
30 Dwi Ratnasari, “Fundamentalisme Islam” (jurnal dakwah dan komunikasi Vol.4 No.1 
Januari-Juni  ,STAIN purwoketo, 2010) 
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menutup diri terhadap relasi social dengan pemeluk agama lain, dan mendasari 
pandagan bahwa non-muslim sesat, jahat, dan senantiasa ingin merusakumat islam.31 
Pandang eklusifime tumbuh dalam dunia Islam dengan sangat kuat, yaitu 
pandangan yang lahir dengan melihat Al-Quraan sebagai sumber nilai harus di 
tafsirkan hanya dengan satu cara dan itu di terima sebagai kebenaran yang absolut, 
sedangkan pandangan lain sebagai salah dan sesat. Cara melihatpun sederhana karena 
mereka pula yang menetapkan nilai normatif sebagai yang mutlak tentunya dengan 
standar mereka sendiri. Argument lain yang menjadi dalil akan menarik salah satu 
ayat (Q.S. Ali-Imran: 85) 
                               
Terjemahan: 
“Barang siapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan Dia di akhirat 
Termasuk orang-orang yang rugi”.32 
Ayat tersebut di pahami oleh kelompok Eksklusivime sebagai basis argumen 
mutlak bahwa hanya Islam yang paling benar dan diridhoi oleh Allah SWT. 
Kesemestian untuk melihat ayat tersebut sebagai implikasi kehadiran islam sebagai 
wahyu terakhir justru sebagai penyempurna syariat-syariat Nabi terdahulu. 
Dakwah Inklusif menjadi sangat penting untuk kemudian diterapkan dalam 
masyarakat yang majemuk atau plural, di lain hal penetrasi Idiologi-Idiologi yang 
tengah berkecamba dalam berbagai bentuk dalam masyarakat yang setiap saat bisa 
saja merong-rong persatuan dan kebinekaan yang ada. Dakwah Inklusif dapan 
menjadi titik awal bagaimana mata rantai unsur-unsur dakwah dapat di konstruksi 
untuk dapat tetap kompatibel dengan zaman, dan Islam dapat sepenuh menjadi agama 
rahmatan lil alamin. 
                                                             
31 Abu Bakar, MS, “Argument Al-Qura‟an tentang Eklusivisme, Inklusifisme dan 
Pluralisme”, (jurnal Toleransi: media komunikasi umat Beragama, Vol.8, no, 1, januari-juni, UIN 
Syarif Kasim Riau, 2016) h. 48 
32 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya 
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Radikalisme, fundamentalisme, dan eklusivisme menjadi hal yang Nischaya 
dalam ekspresi keagamaan, semua memiliki dasar dalam Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Sebuah tuntutan pula untuk menjelsakan atau memperkenalkan Islam dalam sudut 
pandang yang berbeda. Dari berbagi fenomena keagamaan yang ada tersebut 
mestinya harus ada upaya untuk memunculkan gerakan Islam yang sebanding dengan 
tindakan yang berbeda serta harus memperhatikan kaidah Islam yang menjadi 
pegangan agar Islam tidak melulu dipandang sebagai agama yang anti terhadap 
perubahan sosial serta dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pegetahuan 
dan teknologi, bila perlu Islam harus menjadi agama yang menjadi titik awal dalam 
perencenakan kemajuan pengetahuan dan pengembangan Teknologi di masa depan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dakwah dilakukan sebagai jalan untuk menciptakan kedamaain atau sebagai 
upaya amar ma‟ruf dan nahi mungkar, untuk keharmonisan dunia dan akhirat. Tugas 
dakwah merupakan tugas setiap individu dan dilakukan dengan cara-cara yang 
hikmah sebagaimana telah dianjurkan oleh Allah swt, dalam Al-Qur‟an. 
Menurut Nurcholish Madjid Dakwah inklusif memiliki akar yang sangat 
dalam untuk menjadi titik tolak dalam dakwah Islam, berangkat dari realitas yang 
majemuk dalam segala aspek masyarakat, serta nilai-nilai lokal yang inhren tumbuh 
dan berkembang dengan sendirinya dakwah inklusif harus memperhatikan keadaaan 
demikain. 
Dilain hal Tantangan dalam implemtasi dakwah semakin kompleks, ini yang 
menjadi pemicu untuk berupaya dalam menkonestualisasikanya dakwah Islam dalam 
masyarakat. Radikalisme yang kini tumbuh subur dalam masyarakat, begitupun 
Fundamentalisme serta watak ekslusivisme kelompok menjadi tantangan yang pasti 
dalam medan dakwah, dengan demikian dakwah Islam harus menemukan strategi 
serta konten dakwah yang tepat dalam menanggapinya. 
Bagi Nurcholish Madjid Dakwah perlu dilakukan sebagai upaya agar dapat 
diterima dan terus di perbaruhkan dalam masyarakat, untuk menghindari kejenuhan, 
kevakuman dan keadaan yang monoton itulah mengapa dakwah Islam perlu di 
konestualisasikan.  
B. Implikasi Penelitian 
Dakwah Inklusif dari gagasan tokoh cendekiawan besar Nurcholish Madjid 
ini dapat di kembangkan dan patut di refleksi sehingga di muat dalam kebijakan 
karena adanya pranta yang mengatur tentang dakwah Islam dalam masyarakat 
sehingga dakwah yang harmonis patut dilakukan agar menjaga kebhinekaan dan 
kedamaian dalam masyarakat yang plural ini. 
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Dan akhirnya Pada penelitan ini, penulis menyadari banyak kekurangan, baik 
dari aspek penulisan. Namu sebegai upaya maskimal penulis ingin sampaiakn bahwa 
peneliaan ini merupakan kerja keras serta kegigihan penulis iti sendiri dalam 
memperkaya gagasan serta keilmuan sebagai warisa setiap generasi untuk di 
lestariakan dan terus di sampaikan untuk merawat khazana pengetahuan yang ada. 
Demikianlah tulisan ini saya buat, besar harapan saya untuk di berikan kritik 
yang konstruktif dan menjadi landasan pengalaman penulis di kemudian hari.
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